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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat pendu-
kungnya, bahkan sastra menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalui
sastra, orang dapat mengidentifikasi perilaku dan kepribadian ma-
syarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian ma-
syarakat pendukungnya. Sastra Indonesia merupakan cermin kehi-
dupan masyarakat Indonesia dan identitas bangsa Indonesia. Dalam
kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan,
baik sebagai akibat tatanan baru kehidupan dunia dan perkembang-
an ilmu pengetahuan serta teknologi informasi maupun akibat pe-
ristiwa alam. Dalam kaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia,
globalisasi, arus barang dan jasa—termasuk tenaga kerja asing—
yang masuk Indonesia makin tinggi. Tenaga kerja tersebut masuk
Indonesia dengan membawa budaya mereka dalam kehidupan ma-
syarakat Indonesia. Kondisi itu telah menempatkan budaya asing
pada posisi strategis yang memungkinkan pengaruh budaya itu me-
masuki bebagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi per-
kembangan sastra Indonesia. Selain itu, gelombang reformasi yang
bergulir sejak 1998 telah membawa perubahan sistem pemerin-
tahan dari sentralistik ke desentralistik. Di sisi lain, reformasi yang
bernapaskan kebebasan telah membawa dampak ketidakteraturan
dalam berbagai peristiwa alam, seperti banjir, tanah longsor, gu-
nung meletus, gempa bumi, dan tsunami, telah membawa korban
yang tidak sedikit. Kondisi itu menambah kesulitan kelompok ma-
syarakat tertentu dalam hidup sehari-hari. Berbagai fenomena ter-
sebut dipadu dengan wawasan dan ketajaman imajinasi serta kepe-
kaan estetika telah melahirkan karya sastra. Karya sastra berbicara
tentang interaksi sosial antara manusia dan sesama manusia, manu-
sia dan alam lingkungannya, serta manusia dan Tuhannya. Dengan
demikian, karya sastra merupakan cermin berbagai fenomena ke-



Berkenaan dengan sastra sebagai cermin kehidupan ter-
sebut, Pusat Bahasa menerbitkan Meneer Perlente: Antologi Puisi
Indonesia Periode Awal yang disusun oleh Sapardi Djoko Damono
dan kawan-kawan. Sebagai pusat informasi tentang bahasa dan sas-
tra di Indonesia, penerbitan buku ini dapat memperkaya khazanah
kepustakaaan Indonesia dalam memajukan sastra di Indonesia dan
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra di Indonesia.

Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberi man-
faat masyarakat luas, khususnya generasi muda dan cendekiawan
dalam melihat berbagai fenomena kehidupan dan alam yang tere-
fleksi dalam karya sastra sebagai pelajaran yang amat berharga da-
lam memahami kehidupan ke depan yang makin ketat dengan per-
saingan global.

Jakarta, Maret 2009 Dendy Sugono
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Pengantar

Sapardi Djoko Damono

Perkembangan puisi Indonesia berlangsung tidak terutama dalam
bentuk buku tetapi di media massa, terutama majalah. Sejak awal
perkembangannya di akhir abad ke-19, majalah yang menerbitkan
puisi bukanlah jurnal kesusastraan atau kebudayaan, melainkan
majalah umum yang memuat berbagai jenis karangan terutama
yang berupa berita dan hiburan. Di beberapa majalah sejenis Sin
Po, puisi ‘diselipkan” sebagai hasil dari niat pengelola majalah
untuk memberi perhatian kepada kesusastraan. Bukan kebetulan
kalau pengelola majalah tersebut adalah pengarang yang tentunya
memliki anggapan yang posistif tentang puisi.

Sebelum sejumlah sastrawan dan budayawan muda usia
menerbitkan majalah Poedjangga Baroe pada tahun 1933, tampak-
nya tidak ada niat untuk menerbitkan majalah khusus yang sama
sekali tidak menyandarkan penerbitannya pada pasar. Poedjangga
Baroe tidak terutama berpikir tentang pemasaran, atau kalaupun
pernah berpikir demikian pada kenyaataannya majalah itu tidak
pernah tersebar luas. Konon yang terjual setiap nomor hanya seki-
tar 100 eksemplar. Majalah tersebut memuat berbagai jenis tulisan
yang berkaitan dengan kebudayaan pada umumnya dan kesusas-
traan pada khususnya, berbeda dengan, misalnya, majalah-majalah
umum dan berita seperti Sin Po yang “hanya” menyelipkan karya
sastra di antara halaman-halamannya tetapi yang terbit secara ter-
atur dan tersebar luas. Keteraturan dan keluasan penyebarannya
itulah yang merupakan aspek utama pentingnya majalah-majalah
itu sebagai pendukung perkembangan puisi.

Dalam media cetak seperti itulah puisi kita ditulis. Kalau
Poedjangga Baroe memuat tulisan-tulisan yang umumnya dihasilkan
oleh para cendekiawan muda pribumi yang berasal dari berbagai
daerah mulai dari Minang sampai Sangihe-media massa populer dan



pasukan Jepang umumnya menerbitkan karya sastra yang ditulis
oleh kaum keturunan Tionghoa yang memang sejak awal mula kita
mengembangkan penerbitan cetak telah menguasai bisnis cetak-
mencetak, sebagian sebagai warisan dari bangsa Barat (baca:
Belanda) yang mula-mula memiliki- minat dalam penerbitan untuk
maksud yang tidak sepenuhnya komersial.

Beberapa majalah pada masa itu bisa hidup dari bantuan
pasar tanpa pretensi politik dan agama, tetapi ada beberapa yang
bisa bertahan karena bersandar pada umat agama tertentu, ter-
utama Islam dan Kristen. Dengan demikian puisi yang ditulis pada
masa itu banyak yang bercorak keagamaan, di samping berbagai
tema sosial dan personal yang disuarakan dalam bentuk lirik dan
naratif. Puisi pada masa itu tidak luput dari upaya para penyair
untuk membuat inovasi, bahkan ada budayawan dan sastrawan,
Kwee Tek Hoay, yang berupaya menyusun ‘teori’ menulis puisi
berdasarkan prinsik-prinsip puisi klasik kita, yakni pantun dan syair,
dua konsep yang sama sekali tidak dipedulikan bedanya di kalangan
penulis peranakan pada masa itu.

Yang dimuat dalam buku ini adalah sekadar contoh, yang
sama sekali jauh dari lengkap, tentang bentuk dan tema puisi yang
ditulis pada masa itu-mulai dari protes sosial yang disusun dengan
sangat rapi sampai ke ungkapan perasaan cinta yang umumnya me-
mang ditulis dengan ungkapan yang klise. Apa pun ujud dan ‘kua-
litas’-nya, puisi yang dikumpulkan dalam buku ini bisa diperguna-
kan sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun kembali sejarah
puisi kita pada khususnya dan sastra pada umumnya. Antologi ini
boleh juga dianggap sebagai pelengkap telaah saya tentang puisi
Indonesia sebelum Kemerdekaan.'

Selamat membaca dan, moga-moga, menemukan hal-hal
menarik dan baru dalam antologi ini dalam kaitannya dengan
pandangan kita tentang puisi Indonesia.



1. TOEHAN ALLAH TOBATKEN ORANG BERDOSA
(Anonim, Bianglala, No. 29, 5 Agustus 1870, him.2)

1
Orang boleh sebar biji,
Tapi, kalu trada hujan,
Biji itu trada jadi,
Hanya matilah kakringan.

2
Guru boleh mengkabarken
Perkataan Tuhan Allah
Kalu berkat ditahanken,
Trada balik orang salah.

3
Hati orang ada tegar,
Tra ia mau merasa,
Kata Allah trada dengar,
Tra mau membuwang dosa,

4
Pergilah kamu ka kubur,
Suruh bangun orang mati;
Pergi juga dan menegor
Orang jahat balik hati

5
Allah boleh membangunken
Dengan gampang, orang mati,
Allah boleh membalikken,
Orang yang tertegar hati.

6
Sayanglah, ya Allahku!
Sama kita, orang jahat;
Dan gerakkenlah hatiku
Dengan rohmu, aken tobat



2. BEBRAPA NAMA JESOES CHRISTOES

DARI DALEM KITAB ALLAH
(A.D., Bianglala, No. 30, 12 Agustus 1870, him. 3)

1
YESUS ROTI KAHIDUPAN,
Dan yang dateng kapadanya,
Tida pergi berlaparan,
Hanya kenyangken jiwanya.
2
Yesus AER KAHIDUPAN,
Dan siapa yang berhaus,
Dia nanti disegarken
Ingatannya jadi halus.
3
Tuhan Yesus ada JALAN,
Yang menunjuk pada Allah
Dan siapa ikut Tuhan,
lla tida jalan salah.
4
Tuhan Yesus PUHON ANGGUR,
Kita ini ada cabang;
Haruslah sapanjang umur,
Kita lekat pada batang.
5
Tuhan Yesus ada BINTANG,
Pada malem kegelapan;
Maka ia bergumilang
Pada orang yang berjalan.
6
Tuhan Yesus MATAHARI,
Dan atas antero dunia
la nanti sasahari

P g E Y Iy AT S VR N e )



3. KA-OENTOENGAN ANAK
(A.D. Bianglala No. 31, 19 Agustus 1870)

1
Maski saya muda,
Dicinta Tuhan Allah,
Dipranakkan slamat,
Murah Tuhan ya amat,
Suda kasih saya,
Ma bapa yang percaya!

2
Makan saya sampe,
Bermain boleh cape,
Diajarin skola!
Yang kasi Tuhan Allah,
Biar juga saya,
Berbudi dan percayal!

3
Abis siyang saya antuk,
Boleh tidur sampei enak!
Matahari kluwar pagi,
Saya buka mata lagi!
Lantas bangun dapet lihat,
Sanak saya masih slamat!

4
Deri itu saya suka,
Hati saya lantas buka!
Suka puji Maha Tuhan,
Dengan unjuk kahormatan,
Saya minta rendah hati,
Tuntun saya sampe mati!



4. SJAIR PASKA ANAK DOMBA ALLAH
MENANGGOENG DOSA ISI DOENIA SERTA MEMBAJAR

KORBAN PERDAMEAN ALLAH-TA-ALLAH
(R., Bintang Djohar, No. 14, 12 April 1873)

Kita lihat Tuhan kami,

Masok kebon Getsemani,

Bukan lya pergi sembuni,

Buwat mencari tampat yang sunyi.

Perjamuan ampir sadia,
Ampir dekat waktu sangsara,
Tuhan ampir termulia,
Sampe kaluwar kringat dara.

Dari pagi sampe jam 6 siang.

Suda ampir waktu subu,
Tuhan kami diserahkan,

Diiket dan disemu,

Dengan sabar Tuhan tahankan.

Oleh segala saksi curang.
Tuhan kami dipukul,dan dicela,
Dari malam sampe siang,

lya dibuwat main gila.

Dari jam 6 sampe jam 9 pagi.

Dari jam pukul sembilan,
Tuhan menghadap Raja kapir,
Dia orang bikin kasalahan,

lva tida mau mungkir.



10.

1hiE

Orang Yahudi tida trima,
Putusan Raja kapiran,

Dia orang bilang tida berguna,
Suka menghojat dengan sindiran.

Dari jam 9 sampe 10 pagi.

Sampe waktunya, Tuhan kita,
Menurut Allah punya kahendak,
lya dibawa ka Golgotha,
Memikul.salib di atas pundak.

Di situ lya disalibkan,

Banyak sangsara lya merasa,

seperti orang jahat lya digantungkan,
Akan tebus kita, orang berdosa.

Dari jam 10 sampe luhur.

Begitu Tuhan tersalib,
Terpaku kaki tangannya,
Sampe ampir mau menggrib,
Teramat bengis siksaannya.

Besar amat cintaan Tuhan,

Pada manusia, orang salahan,
Seperti domba lya disembleh
Sampe daranya jato maleleh.

Dari lohor sampe jam 3 sore.

Mulai sore jadi gelap,
Matahari hilang cayanya,
Seperti bayang dia linyap,
Tuhan menahan sangsaranya.



12

13,

14.

19:

16.

174

18.

Bagitulah Tuhan menahan,
Merasa sakit antero badan,
Jiwanya amat berlelah,
Merasa jau dari Allah.

Dari jam 3 sampe 4 sore.

Karna suda sampe waktu,
Tuhan misti meninggal dunia,
Takdir Allah suda tamtu,
Menurut kahendak Tuhan Allah.

Waktu lya mau meninggal,
Tuhan berkata "suda tamat"!
Oleh Isa anak yang tonggal,
Yang di dunia dibri salamat,

Dari jam 4 sampe 5 sore.

Ampir menggrib orang pergi,
Pataken tulang orang yang sala,
Tapi Tuhan ampunya tra jadi,
Sebab menurut takdir Allah.

Prajurit ambil sinjatanya,
Tusuk lambungnya maha Tuhan,
Kaluwar ayer dengan darahnya,
Sungguh! tandanya kamatian.

Sobatnya datang turunkan,
Mait Tuhan dari salib,
Waktu Tuhan dikuburkan,
Suda terlalu amat menggrib.

Ditaroh dalam kubur baru,
Kasitu Yusup ada menyuru,
Sampe hari Minggu pagi,
lya bangun hidup lagi.
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20.

Bagitu sangat kita berdosa,
Samingkin sangat cintanya Isa,
Oleh Tuhan punya kuwasa,
Buwat ancurken hati manusia.

Pembaca iya sobatku!
Rendahkenlah hatimu,
Percaya dengan sunggu,
Malainken Isa cinta jiwamu.



5. SATOE SOEWARA DARI TIMOR
(C.T.B., Bintang Djohar, No. 15, 19 April 1873)

Surat ini menghentar salamat,
Samuanya ada teratur di sini,
Oleh hati yang bersuka amat,
Karna itu ku sudah menyurat ini.

Slamat itu pada Bintang Johar,
Yang baru kaluwar pada tahon ini,
Bawa kabar yang baik dan segar,
Antara kuliling negri sana-sini.

Hendak menengar itu ajaran,
Yang sudah dikasi pada manusia,
Dengan roh suci dan kabenaran,
Supaya itu jangan jadi sia-sia.

Baik berbakti siang dan malam,
Dengan roh suci dan kabenaran,
Biar manusia sekalian alam,
Hendak menengar itu ajaran.

Raja kami Tuhan Yesus Kristus,
Kita berbakti siang dan malam,
Pengasehan Allah tida putus,
Pada manusia sekalian alam.

He orang Cina, Koja, dan Islam,
Datanglah, marilah! kita hibur,
Pigi pada Yesus bawa salam,

Sabelomnya kamu turun kubur.

Lihatlah, ka sana dan ka mari,
Di mana ada nabi yang kudus,
Malainkan Yesus Raja kami,
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6. MOESIN DEREP-MOESIN MELADJO
(M.J., Bintang Djohar , No. 17, 3 Mei 1873)

Musin motong sudah datang,
Apa kita dengar itu?

Padi di sawah sudah matang,
Kita orang ramai pergi di situ.

Pada waktu siang hari,
Tranglah cahyanya matahari,
Dengar di kanan, dan di kiri,
Segala burung pada menyanyi.

Pada tenga malam yang sepi,
Burung kucipet menyanyila,
Membri tau pada kami,
Musim motong suda datangla!

Ini musin penuwian,

Kita dapat badan segar,
Potong dengan kasukalin,
Janganla sayang suar (kringat).

Petik! kumpul, dengan baik,
Janganlah ingat sungut,
Potong padi itula baik,
Bua-bua klak dipungut.

Syukurlah bulan Maulud,
Membri kita isi perut,
Angkau kasih pengrasaan,
Allah punya kacintaan.

Ini bulan memang waktunya,
Hatsil tana dikumpulkan,
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Tuhan ada puhun slamat,
Yang kasi segala berkat,
Biarla kita jangan lambat,
Dari dosa lekas tobat.

Padi yang jeli selamanya,
Tunduk dirinya pada temannya,
Tapi padi yang tra isinya,
Tinggi hati itu adanya.

Biarlah kita samowanya,
Seperti padi yang berisi,
Tunduk diri selamanya,
Pada Allah Yang Mahasuci.



7. DJIKALAOE RASA PIATOE
(M.F.J., Bintang Djohar, 23 Agustus 1873)

Adalah satu tuwan
Jalan-jalan di pinggir kali,
Liat satu anak prampuwan,
Lagi menangis kras sekali.

lini tuwan tanya, katanya:
He anak yang manis amat!
Coba bilang apa sebabnya,
Kanapa nangis bagitu amat?

Dengan kasusahan hati
litu anak kata bagini:
Sebab ibuku suda mati
Saya dapat susa ini.

Dan baru lagi tadi,
Bapaku nyebrang di sini,
Tetapi apa suda jadi,
Dia tenggelem di kali ini.

Sudaraku liat bagitu,

Lantas nyebur di dalam,
Mau tulung bapaku itu,
Tetapi lantas dia tenggelem.

Sekarang saya tinggal sendiri
Di pinggir kali deres ini,
Trada tau ka mana lari,
Jadinya nangis bagini.



Lantas kata itu tuwan
Jangan nangis he anakku!
Biar sekarang karuwan
Saya jadi bapamu.

Lantas dia bawa itu

Anak, sampe ka rumanya,
Dan piara dia di situ,
Sampe sepanjang umurnya.

lini ada satu ajaran

Bagi kita orang muda,
Yang kita misti kasian
Pada orang yang tergoda.



8. SJAIR TAHON BAROE—IA-ITOE
(Anonim. Bintang Djohar, No. 51,
27 Desember 1873, him. 424)

Kabar lama yang membarui kita selama-lamanya!
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Bilanglah padaku itu cerita
Tempo dulu kala,

Tuhan Allah punya cinta,
Pada kita yang bersalah.

Bilanglah dengan gampang
Seperti pada anak-anakmu;
Hatiku amat berglapan,
Sangking bolon juga ketemu.

Bilanglah padaku dengan plahan,
Biar kudengar betulan,

Tuhan Allah melepaskan,
Perbuwatan heran dan kasean.

Bulak-balik bilang padaku
Seperti awan dia berlari,
Dengan lekas, iya berlalu,
Seperti embun di pagi hari.

Bilanglah padaku lemes dan sunggu,
Saya ini bersalah sangat

Biar boleh masuk dalam hatiku
Tuhan Isa punya slamat.

Sahari-hari bilang padaku

Kapan ku bersusa dalam jiwa,
Ualis ealiit alae hadambls



Bilanglah padaku bulak-balik
Percobaan di dalam dunia,
Kalu ku liat yang tiada baik
Segala rupa yang sia-sia.

Satu kali kalu suruhan

Kematian datang berdiam
Bilanglah padaku lagi sekali

Apa yang bagiku, Tuhan merasai.



9. KABAR JANG DITJRITAKAN
(Anonim, Bintang Djohar, No. 51,
27 Desember 1873, him. 424)

Angkou tanya itu crita
Dari tempo dulu kala,
Pengasehan Tuhan Isa
Pada kita yang bersalah.

Angkou beringin dengar crita
Trada mau ingat satu apa,
Tapi itu bukannya heran
Sahari-hari buwat pikiran.

Ku beringin ada orang

Crita padaku berulang-ulang
Ku menengar brapa kali

Tiada ku cape, kessel kombali.

Perbuwatan Tuhan Isa
Berkat Allah yang sunggu,
Saya nanti boleh crita
Tiap-tiap hari dominggu,

Dengarlah saya crita

Dari Tuhan Allah punya nama,
Sopaya boleh berduwa kita
Mendapat berkat sama-sama.



10. BAGIAN PERTAMA
(Anonim, Bintang Djohar, No. 51, 27 Desember 1873)

Lebih dulu dalam kebon yang mulia
Allah menjadikan sepasang manusia,
Karna suci dan tercinta

Seblomnya ia berdosa.

Tapi Adam suda bersalah
Dari satu prentahan,

Trada turut prenta Allah!
lya dengar prenta setan.

Maka padanya Allah carih
Dengan setia yang terheiran,
Tuhan Isa balik kombali
Dengan nihmet dan pengasean.

Sepri satu turunan Hawa

lya datang, sebab Tuhan,
Sangking cinta, kwasa membawa
Serta membuka jiretan setan.

lya anak manusia, sekalian anak Allah
Akan membawa keslamatan,

Dari dosa dan neraka

lya menang kematian



11. SJAIR BOENGA TJEMPAKA
(Anonim, Sahhabat Baik, No. 2, 1891)

Suwatu lagi bunga cempaka;
Rupanya bagus, bermega-mega,
Kuningnya amat bergelang-gelang,
Kalau terpandang jatohlah bimbang.

Pada sangakuku bodoh yang hina,
Patut pakeyan yang bijaksana
Sebab rupanya amat indah,
Rupanya kuning antara merah.

Tambahan lagi baunya pula,

Mencium sampe pening kepala;
Terpandang diya jatuh melarat,
Saperti orang hilang sumangat.



12. SJAIR TIGA KALI DOEWA DAN SATOE
(Gouw Peng Liang, Sahhabat Baik, No. 4, 1891)

Angkau mempunyai duwa buwah mata;
Tetapi mulutmu melainkan sabuwa;
Agagnya itu diberi nyata,

Lebih berdiyam dari melihat samuwa.

Angkau mempunya telinga duwa,
Tetapi sabuwah mulut akan bicara;
Itupun sabagai dinyatakan juwa,
Kambang menengar, sadikit besuwara.

Tanganmu adalah duwa bahu,
Tetapi mulutmu sebuwah sahaja;
Itulah hendaq diberi tahu,

Sadikit makan dan kambang bekerja



13. SJAIR MASJAALLAH
(Anonim, Sahhabat Baik, No. 4, 1891)

Ayuhai sahabat handai dan tuwan,
Hamba bertanya ka hadapan tuwan;
Akan masyallah dari saorang tuwan,
Jakalau sudi minta bantuwan.

Akan masyallah ini bukannya mudabh,
Berkahandaq kapada fikir supaya sudah,
Maski kudapat dari saorang muda,

Yang bertanya kapada saya terlalu mudah.

Hamba berfikir sampai duwa tiga hari,
Belumlah dapat sampai kaampatnya hari,
Oleh sabab itu kapada taulan hamba berpari,
Jikalau ridla minta dicahari.

Inilah diya masyallah itu,

Kahadapan tuwan supaya tentu;

Akan mengaluwarkan jawab yang sakutu,
Kapada orang yang bertanya itu.

Adalah tiga orang laki-laki,
Membawa tiga orang perampuwan;
Tiyap-tiyap saorang laki-laki,
Adalah saorang kapadanya bini.

Lalu berjalan marika itu,
Mendapatkan negeri suwatu,
Belum berapa lama berjalan itu,
Merasa sudah payah terlalu.

Tiba-tiba nampaq kapada marika,
Suwatu sungai dekat di muka;
lyalah sungguh sungai Taruka,



Lebarnya tidaq terkira-kira,

Jaka diranangi dapatlah mara;

Di dalamnya pula banyaglah buwaya,
Yang acap kali mendatangkan bahaya

Sudahlah untung takdir Allah,

Magsud marika disampaikan Allah;
suatu parahu tampaglah sudah,
Terkebat di pinggir dekat marika pula.

Lalu ditoleh ka kanan kiri,
Tiyadalah nampagq jin dan peri;
Kapada yang punya lalu dicahari;
ltupun tidaq dapat dikabari.

Orang yang punya perahu tidaqglah ada.
Antah di mana diyanya bersanda;

Akal yang lain tidaglah ada,

Jalan lalu ka seberang sana.

Lalu dibuka parahu orang,

Magsud hati hendag menyeberang;

Muwatan parahu hanyalah saorang duwa orang,
Karamlah parahu diduduki tiga orang.

Lalu mufakat marika sakaliyan,

Hendag menjadikan suwatu perjanjian;
Supaya jangan takut terkudiyan,

Akan menyeberang ka tampat permandiyan.

Damikiyan ini mufakat yang pasti,
Supaya terang di dalam hati;
Baik pula demikiyan pekerti,
Supaya jangan takut menanti.



Banyagnya perampuwan yang tinggal,

Jangan lebih dari banyak laki-laki yang tinggal;
Kalau damikiyan halnya tinggal,

Taqg dapat tiyada dilarikan laki-laki yang tinggal.

Demikiyan pula halnya yang sampai ka seberang,
Jangan lebih banyaq parampuwan de seberang;

Kalau demikiyan halnya de seberang,

Taq dapat tiyada dilarikan laki-laki yang menyiberang.

Tetapi kalau sama banyaq laki-laki dengan perampuwan,
Atau yang tinggal samuwanya parampuwan;

Atau yang lebih dahulu samuwanya perampuwan,
Tiyadalah menjadi karuwan.

Ada pun yang membawa parahu kombali,
Melainkan orang yang telah menyeberang kombali;
Tidaglah boleh ditaroh tali,

Supaya boleh dihela kombali.

Jika sudi rasanya tuwan,

Haraplah hamba diberi bantuwan;
Supaya nyata kapada hamba tuwan,
Siyapa kudiyan siyapa dahuluwan.

Adapun tentangan jawabnya itu,
Jakalau tuwan ada sakutu;

Haraplah hamba sair (nalam) yang tantu
Supaya sarupa dengan suwalnya itu.

Supaya nyata ka hadapan tuwan,

Hamba yang mengarang waqtu makan puwan;
Bernama 0.S. di Padang Sidimpuwan,

Yang berharap kapada bantuwan.



14. SJAIR RADJIN DAN SEGAN
(Gouw Peng Liang, Mr. Cornelis,
Sahhabat Baik, No. 4, 1891)

Milig alam di antero banuwa,
Rajin terutama dari samuwa,
Bagai manusiya muda dan tuwa
Rajin itu-itu termanafaatlah juwa.

Akan sakaliyan kita manusiya,

Baik hina atau muliya,

Jakalau rajin saderhanalah iya,
Beroleh rezeki hingga berbahagiya.

Rajin itu upama pahalawan,
Medlarat dan sukar dapat ditawan;
Jaka digunakan oleh hartawan,
Niscaya milignya apung berkawan.

Maski belajar ilmu pengatahuwan,
Jangan segan marhabatmu tuwan;
Karana nan rajin tiyada berlawan,
Terpandai dari lainnya kawan.

Jakanya rajin pelajarkan surat
Berolehlah kamu ilmu isyarat;

Yang tiyada segan bekerja berat,
Terluputlah iya dari pada medlarat.

Akan sirajin dahulu dan kini,
Banyaq orang nan mengasihani;
Sakalipun merantau ka sana sini,
Rerkat reveki telah menochiini



Orang nan segan berbeda sekali,
Dibenci oleh sahabat dan ahli;
Jaka medlarat di belakang kali,
Saorang pun tiyada ingin perduli.

Yang segan itu lalai dan alpa,
Menghadap kamalangan sagala rupa;
Di mana juga iya menapa,

Amat sukar mendapat upa.

Si pemalas itu telah tersalah,

Tiyada mengusahakan berkatnya Allah,
Usahkan iya beroleh pahala,
Terbahaya sakali pun tiyada membela.

Maski hartawan orang yang kaya,
Kambang uwangnya dan permata muliya,
Jaka segan tera’ menafaatlah iya,
Milignya pun mudah tersiya-siya.

Alam ini upama taman,

Milig itu sabagai tinaman;

Diurus rajin niscaya uman,

Hingga berhasil bunga nan nyaman.

Laksana tumbuhan bunga ros,
Rimbun karana rajin diurus;
Segan sahaja iya diurus,

Lenyap rimbunnya menjadi kurus.



15. PANTOEN ANAK TJINA
(Anonim, Sahhabat Baik, No. 6, 1891)

Lihat anak cina bagai patah pinggang.
Rindu pada diya malam sampai siyang.

Melati dan kenanga campur bunga pandan.
Baunya sama tuwan punya badan.

Rupa bagai bulan, bintang kiri kanan
Rindu pada diya seperti badan tuwan.

Dalam satu tempat tinggal aku saumur,
Kalau hamba mati tanam satu kubur.

Kita dengan tuwan dalam satu kubur,
Mulut dengan mulut bagai duwa burung.

Manis kita mandi ayer dari sumur,
Kita suka nyanyi sampai tuwa umur.

Cahaya bagai bulan rupa bidadari
Rupa bagai tuwan di manalah kita cari.

Sabatang sulasih tanda orang mati
Bunga yang terkaseh taruh dalam hati.

Kalambak kasturi campur dengan dupa,
Bagitulah bau tuwan punya nyawa.

Sama kita mati kalau tuwa umur,
Badan dengan badan tanam satu kubur.

Rupa bagai bulan, mata bagai nila
Lihat rupa tuwan siyapa tiyada gila.
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16. SJAIR KIRIMAN
(Anonim, Sahhabat Baik No. 6, 1891)

Bismillah itu mula disabut,

Dengan nama Allah Tuhan yang magbut;
Sekaliyan nabi sudah mengikut,

Kita pun baik pula menurut.

Alhamdulillah puji yang ihsan,
Robbilalamin namanya Tuhan;
Melimpahkan rahmat siyang dan malam,
Kepada hamba-Nya kita sakalian.

Salawat dan salam sudak kukata,
Atas Mohamad junjungan kita;
Lalu melayang natlam dan warta,
Kaharibaan adinda intan permata.

Wabaqduhu inilah natlam,

Tiyada fakir berpanjang kalam;
Duduq bercinta siyang dan malam,
Hati yang gundah mabuq di dalam.

Surat ini terbang melayang,
Kaaribaan adinda di tengah padang;
Si Bunga Nilam disebut orang,
Itulah nama kunun yang gadang.

Surat kukirim suwatu hari,
Kapada adinda intan biduri;
Lamalah sudah surat diberi,
Oleh sahabatku bijaq bistari.



Balasan surat secariq tidaq,

Dari adinda orang yang bijaq;
Karana hamba sapantun cacaq,
Kabencian orang guna pun tidak.

Jakalau teringat untung nasibku,
Lalulah jatuh ajar mataku;
Kaum kirabat tidaq diaku,
Orang benci sangat terlalu.

Di dalam sangka hamba yang hina,
Suratku itu tidaq berguna;

Karana tidak dari laksamana,
Tidaglah patut lawannya ratna.

Benci Siti sudahlah tentu,
Kapada saya yatim piyatu;
Jakalau kasih masa bagitu,
Balasan surat haram suwatu.

Sampai hati kiranya tuwan,
Kapada beta dagang tertawan;
Tidaglah lagi hiba kasihan,
Ilahi robbi nasib bagiyan.

ltulah dahulu suwatu gesah,
Kabar yang lain akan bertambabh;
Ayuhai adinda dengarkan sembah,
Perihal beta berhati gundah.

Masa sakarang dudugq terpakur,
Bagiyan mayat di dalam qubur;
Kutika tidur lalu berdengkur,
Terkenangkan adinda Si Bunga Melur.



Di dalam hati tidaq yang lain,
Adinda saorang kaganti kain;

Di atas duniya banyaq yang mugmin,
Si Nilam juga tampatku yakin.

Jakalau adinda tidaqg kasihan,
Kakanda hilang membuwang badan;
Baiklah fikir kiranya tuwan,

Hibakan olehmu dagang yang rawan.

Apabila hamba pergi ka sekolah,
Memandang juga hamba ka rumah;
Jakalau adinda terpandang sudah,
Nyaman sedikit hati yang gundah.

Jaka saya berangkat pulang,
Demikiyan juga saya memandang;
Susahnya hati bukan kapalang,
Saperti ayam disembar helang.

Kakanda ini bagaikan gila,
Karena adinda muda yang lela;
Sehari-hari duduq bersela,
Sahingga pening rasa kapala.

Dudug mendoa setiyap waqtu,

Ya Rasulullah junjunganku;
Dengan si Nilam pertemukan aku,
Haramlah senang rasa tubuhku.

Di dalam hati tidaklah duwa,
Adinda saorang timbangan nyawa;
Jakalau hilang kita berduwa,

Di dalam hati senanglah juwa.



Jakalau boleh pinta di Allah,
Serta di Nabi khalifah Allah;
Bertemu dengan adinda Sabidah,
Supaya nyaman hati yang gundah.

Ya Nabi junjungan kami,
Tidaqlah lain diharap lagi;
Jangan menanggung seksa begini,
Tulung apalah sematmu ini.

Demikiyanlah doa hamba yang hina,
Setiyap hari tiadalah lena;

Adinda di sini saya di sana,
Arwahku tinggal pada adinda.

Jakalau aku sapantun burung,
Sakarang juga hendag membubung;
Nyawa adinda hendaq kugunggung,
Kuterbangkan lalu ke negeri Tebubung.

Apa boleh buat untung bagiyan,
Beta sapantun bunga duriyan;
Jatuh ka tanah masa pengujan,
Menjadi lulug sepanjang jalan.

Sagala makhluk benci memandang,
Bencinya bukan alang kepalang;
Baunya busuq tidak tertantang,
Siyapa mencium sumangat hilang.

Adinda sepantun si Bunga Melur,
Siyapa mencium memberi syukur;
Baunya harum maskipun layur,
Sedap baunya dibawa tidur.



Patutlah pakaiyan orang bangsawan,
Serta arif lagi budiman;

Tidaq patut saya sebutkan,

Selang terpandang orang larangkan.

Kakanda sapantun pinang sabatang,
Kiri dan kanan tidaq bercabang;
Sahabat dan kaum ada di orang,
Akan menolong pagi dan petang.

Adalah juga kaum sahaya,
Sudahlah jauh tinggalnya diya;
Lagi pun diya tidag muliya,
Tidaglah menaruh daya dan upaya.

Sabab hatiku sangat melarat,
Kukarang surat berlarat-larat;
Kakaq dan adiq serta sahabat,
Semuwanya tinggal saya berangkat.

Demikiyanlah untung nasib bagiyan,
Tidaglah hiba tuwan garangan;
Suratku ini minta balasan,

Ya adinda amas tampawan.

Jakalau tidaq adinda balas,
Hati kakanda terlalu cemas;
Hati adinda terlalu keras,
Segira juga adinda balas.

Sudah bagitu juga adatnya,

Dagang sabarkan juga sudahnya;
Meskipun buruq datang balasnya,
Senanglah hatiku akan menerimanya.



Sakarang balasnya haram tiyada,
Jadilah gundah hati kakanda;
Sagala susah di dalam dada,
Sapantun orang memakan lada.

Itulah sabab kukirim pula,
Sepucugq surat kepada lela;
Karana hatiku hampirlah gila,
Sapantun tuwi dicampur gula.

Ayuhai adinda sambutlah surat,
Tuan dangarkan akan ibarat;
Untungnya dagang yang melarat,
Kehendaq hati tidaglah dapat.

Jakalau terpandang wajah adinda,
Darah berdebar di dalam dada;
Sahari-hari senang tiyada,
Rasa-rasa bertemu dengan adinda.

Jakalau sudah terpandang nyata,
Senang sadikit di dalam cita;
Sabelum terpandang muka adinda,
Beta sapantun orang yang gila.

Ayuhai adinda buwahnya jantung,
Beta sapantun buwah kapundung;
Di batang ayar hanyut terapung,
Tolonglah bawa ke atas gunung.

Beta berjalan pada hari Sabtu,
Sedang kutika pukulnya satu;
Adinda duduq di muka pintu,
Bersenangkan diri sudahlah tentu.



Saya berjalan tundug salalu,
Jakalau memandang rasanya malu;
Kalaukan marah Si Bunga Nilu,
Lalu berjalan bertalu-talu.

Di dalam hati tidaqglah senang,

Si Bunga Nilam telah terpandang;
Jantung hatiku bagai dirandang,
Seperti diremas serta dipanggang.

Satelah sampai aku ka rumah,
Lalu mengucap astagafirullah;
Lalu mendoa kapada Allah,
Minta bertemu dengan Sabidah.

Beta mendoa tidaq berhenti,

Minta bertemu dengan adinda Siti;
Jakalau doa dikabulkan Allah,
Tentulah nyaman hati yang gundah.

Jakalau bagini laku pakerti,
Baiklah segera aku nan mati;
Beta nan hina nyatalah pasti,
Berkaiblat kepada Sabidah Siti.

Demikiyanlah pula aku nyatakan,
Rabitah saya jugalah tuwan;
Jaka sambahyang aku garangan,
Adinda ada duduq di hadapan.

Hatiku tuwan sangatlah hairan,

Apa sebabnya maka demikian;

Hamba berbunyi kepada tuwan,

Segala belum ada adinda perkenankan.



Demikiyanlah tuan hairan hatiku,
Apa sabab demikiyan laku;

Hati di dalam sudah terpaku,
Kapada adinda bumi pemangku.

Adinda seorang junjungan beta,
Saperti Nabi mahkota kita;

Siyang dan malam duduq bercinta,
Rindu kapada emas jawita.

Hamba ini dudug merawan,
Mabug bercinta rindukan bulan;
Apa boleh buwat taqdirnya Tuhan,
Galah taq sampai kapada bulan.

Susahlah hati akan bertenggang,
Menghendagkan bulan berpagar bintang;
Tapakur juga dagang sakarang,
Menantikan jatuh bulan yang terang.

Walau begitu saya berkata,
Bukannya harap di dalam cita;
Masakan dapat bulan yang nyata,
Belum memberi Tuhan samata.

Kalau terniyat di dalam hati,
Akan adinda Si Nilam Siti;
Bersama hidup bersama mati,
Demikiyanlah niat tidaq berhenti.

Janganlah syaq paras gumelang,
Tuwan nan jangan berhati walang;
Dari dahulu sudah dibilang,
Dengan adinda bersama hilang.



Tetapi di orang berbangsawan,

Yang menaruh banyaq emas tampawan;
Tidaqlah seperti saya orang aibkan,
Saperti lumpur di tengah jalan.

Kapada saya apa dipandang,

Rupa nan tidaq bangsa pun kurang;
Miskin dan hina bukan kapalang,
Emas nan tidaq ada di pinggang.

Si Anu kunun bukannya hina,
Patut sakali lawannya ratna;
Agal pun bijaq lagi semporna,
Dengan Si Upiq berjodo nyata.

Karana beta orang yang malang,
Biarlah saya adinda buwang;
Kamudian kelaq Tuhan menimbang,
Ke negeri akhirat tempat yang lapang.

Si Anu konon orang johari,

Patut berlawan dengan biduri;
Rupanya baik tidaq terperi,

Akal pun ada memerentahkan negeri.

Saya ini sapantun ikan,

Kasih orang saya makan;
Bukanlah patut lawannya tuwan,
Seperti maniq bercampur intan.

Jakalau gabul pintanya hamba,
Pastilah aib namanya adinda;
Hamba taq patut jodonya tuwan,
Jadilah aib nama adinda.



Saya nan hina tembaga loyang,
Adinda konon emas bertimbang;
Patut sakali adinda buwang,
Dagang yang hina sabatang pinang.

Orang muliya caharilah adinda,
ITulah patut lawan bersenda;
Supaya senang di dalam dada,
Saya yang hina emas tiyada.

Apalah daya saekor burung,
Tidaglah ada berkawan terbang;
Jakalau ada emas de pinggang,
Pastilah ada kawan bertenggang.

Sakarang hamba seekor elang,
Orang pun benci bukan kapalang;
Melihat hamba orang yang malang,
Sehari-hari berhati walang.

Susahnya hati Allahu rabbi,
Allah yang tahu serta dan Nabi;
Doanya hamba di dalam kalbi,
Baiklah mati sekarang kini.

Habislah kalam ayuhari adinda,
Tiyadalah lagi dipanjankan mada;
Sambutlah surat daripada kakanda,
Lalulah buka serta baca.

Salam takzim kapada adinda,
Daripada kakanda Si Malang Gunda;
Yang tertinggal di negeri adinda,
Yang jauh sakali dari ayah dan bunda.



17. ORANJE NASEAU
(Gauw Peng Liang, Mester Cornelis, Sahhabat Baik,
No. 7, 1891)

Barang siyapa mengenangkan kaadaan duniya,
Di mana bulan dan matahari ganti bercahaya,
Mengenanglan juwa akan Allah yang muliya,
Tuhan dari sekaliyan umat dan manusiya.

Siyapa menginjaq pulau /nsulinda,
Tempat yang nyaman bertambah enda,
Harus mengenang akan: Baginda,

Seri Maharaja di negeri Holanda.

Tuhan yang mengadakan siyang dan malam,
Menitahkan matahari terbit dan silam,
Menyisikan daratan dan ayar dalam,
Metabirkan sakaliyan isinya alam.

Ada pun Raja dan Sultan makota,
Menjadi gantinya Yang Maha Samista,
Di dalam negeri menduduki tahta,
Antara manusiya iya pegang perenta.

Raja itu maskipun berkuwasa,
Adil dan gagah harus sanantiyasa,
Menaungkan raayat dari binasa,
Supaya negeri beroleh santausa.

Demikiyanlah pendudugq ini Hindiya,
Tuwa muda, miskin dan kaya,
Sakaliayannya dilindungkan dari bahaya,
Oleh Raja Holanda yang maha muliya.



Kita orang ampunya pamangku negeri,
Baginda Welhelmina, Seri Ratu Permaisuri,
lya itu saorang tuwan puteri,

Dari Willem Iil Sultan bistari.

Samanjaq tahun 1588 dan kamudiayannya,
Tetekala pecah perang dengan Spanya,

Raayat Holanda dikapalakan dan dilindungkannya,
Oleh Willem van Naseau, Prins van Oranya.

Maski Spanye besar dan berkuwasa.
Lengkap senjata laskar berlaksa,
Merungkuki Holanda iya taq bisa,
Karana Pangeran Oranye amat perkasa.

80 tahun lamanya terbit perkalahiyan,
Spanye beroleh banyaq karugiyan,

Pada tahun 1668 kutika kamudiyan,
Kaduwanya mengunci kontrak perdamayan.

Maski Spanye banyaq tentara,

Holanda yang kecil tiyada menyera,

Karana hulubalangnya gagah perawira,
Istimewa Prins Willem dan iya ampunya putera.

Maurits namanya putera pertama,
Fredrik Hendrik kaduwa ternama,
Kaduwanya berganti jadi penglima,
Menyambutkan jabatannya Willem utama.

Puterannya Hendrik Willem Il namanya,

Juga menyambutkan jabatan ayahnya,

Demikiyan sampai kini ini adanya,

Negeri Holanda diparentahkan oleh kaluwarga Oranye.



Yang kini bertahta di karajaan Holanda,
Baginda Welhelmina yang amat muda,
Demikiyan pula pulan Insulinda,

Aca di bawah parentahnya Baginda.

Bagaimana ternyata iya ampunya peta,

Masih kanaqg-kanaq Baginda kita,

Maka maski iya telah memakai makota,
Diwakilkan Bunda Baginda memegang perenta.

Akhirulkalam beta meminta,
Kapada Tuhan yang maha samista,
Supaya bagai puteri makota,
Diberkatkan salamat di atas tahta.



18. SJAIR DJARI
(Anonim, Sahhabat Baik, No. 7, 1891)

Dengarkan tuwan suwatu rancana,
Kalau sampat fikirkan maana,
Supaya terang bunyi bahana,
Kapada tuwan yang bijaksana.

Maka pada suwatu kali,

Jari bertangkar keras sekali,
Tidaq boleh dibanding lagi,

Saperti telinga rasakan tuli.

"Aku nan gedang dari pada samuwanya,
Kalau yang lain tidaq ada gunanya,
Diamlah tuwan-tuwan sakaliayannya,
Janganlah keceq terlalu banyagnya.

Tentang kalakuwan amat berani,
Daripada kamu sakaliyan ini,

Patulah aku dirajakan kini,

Akan memerentah sakaliyan kamu ini"

Demikianlah induq jari berperi,
Rasakan tidaq ada lawannya lagi,
Saperti iya saorang peri,

Yang tinggal di rimba balantari.

Telenjug menjawab lalu berperi:
“Betul sungguh tuwan berperi,
Patut dijadikan raja negeri.



Tetapi bukan bigitu maananya peri,
Tuwan gedang serupa karbau balantari,
Bodohnya tidaq lagi terperi,

Menahan gado setiyap hari.

Kalau tentang beta telunjugq jari,
Tidaglah tentang gedang beta berperi,
Beta punya kapandayan tidaq terperi,
Patutlah diyam dalam negeri.

Tarawang-menarawang beta perbuwati,
Elognya tidaq lagi terkati,

Sukalah orang samuwanya menuruti,
Dari mata sahingga ka hati.

Halus dan kasar tidaq diendahkan,
Samuwanya habis diperbuwatkan
Rajin nan tidag boleh dikirankan,
Akal ada sahaja yang akan dikerjakan.

Karana itu beta fikirkan,

Tidaglah gedang yang dihargakan,
Melainkan kapandayan yang ditawarkan,
Yang boleh dihilir mudigkan.

Kalau pada fikiran beta di hati,
Patutlah beta dihormati,

Akan menolong tuwan dengan saperti,
Supaya tuwan-tuwan mendapat bakti.”

Jari tengah menjawab peri;
"Ayuhai tuwan ahli-khabari,
Dengarlah tuwan hamba berperi,
Supaya selesai maksud diri.



Nan saorang berkata hamba dengari,
Diyanya gedang badan tiyada terperi,
Patut sakali jadi raja negeri,

Supaya mamerentah dengan bahari.

Nan saorang berkata pula,
Diyanya pandai sangat berguna,
Hendag menolong terlalu suka,
Supaya jangan menaruh duka.

Hamba berperi tidag demikiyan,

Lain sakali dari tuwan sakaliyan,

Tidaq diperagakan gedang dan kapandayan,
Karana itu adalah cacat sakaliyan.

Gedang nan patut jadi dubalang,
Akan berparang berulang-ulang,
Sopaya namanya jangan kapalang,
Kapada raja yang ampunya dubalang.

Pandai nan tanda suwatu kahinaan,
Tidag namanya jangan kapalang,
Kakurangan emas akan pengupaan,
Kapada orang yang kalukaan.

Tentang hamba orang yang bertahta,
Dengarlah tuwan hamba berkata,
Tidaq ada cela dikata,

Patut sakali Maharaja Dewata.

Gedang nan tidaq ada ubahan,
Kecil nan ada kelebihan,

Patut bernama pertengahan,
Dudugq pula di tengah-tengahan.



Saperti raja dalam negeri,

Dikelilingi oleh firdana manteri,
Duwa di kanan duwa di kiri,

Akan mendengarkan khabar dan peri.

Itulah perkataan hamba ini,

Supaya tuwan dengarkan kini-kini,
Apa yang terasa jangan ditahani,
Supaya jangan ada yang tersembuni.

Jari manis menjawab madah,
Karana ia berpikir sudah:

“Ayuhai tuwan sakaliyan yang ada,
Janganlah tuwan bersanda-sanda.

Keceq nan banyaq jangan di permulaan,
Bukannya itu tanda kamuliyaan,

Tanda menaruh harta perbandaharaan,
Akan menolong yang kahinaan.

Janganlah tuwan saperti bunga raja,
Elog nan ada amat terkaya,

Baunya busuq tiyada berdaya,

Eloqg sekali pembuang bahaya.

Nyalangkan mata buka telingan,
Supaya tercengang ternganga-nganga,
Melihat saja orang berbunga,
Harganya tidaq dapat diduga.

Pekayan saya nan ada sakarang,
Intan biduri emas pengarang,

Bukan pekayan sembarang-barang,
Pekayan orang yang menaruh orang.



Kalau tuwan orang yang gedang,

Tidaq boleh memakai cincin di karang,
Karana orang tuwa-tuwa sudah melarang,
Induk cari tidag boleh memakai barang.

Itulah perkataan saya yang ada,
Dengarlah tuwan yang ada bereda,
Maski adinda maski kakanda,
Hendaqlah fikirkan di dalam dada.

Kalau fikiran saya di dalam dada,
Itulah menjadi suwatu tanda,
Bahasa saya asal yang ada,
Akan jadi raja adinda kakanda.

Ada pun tentang kalingking jari,

Suwatu pun tidaq ada berperi,

Rasakan di tikam di dalam diri,

Mendengarkan masing-masing menggedang diri.

Lalu tunduq berdiyam diri,
Karana malunya tiyada terperi,
Saolah-olah hendaq berlari,
Kaulau boleh berlepas diri.

Karana iya sangatlah benci,
Kapada orang sarupa kunci,
Loncengnya nyaring tidak bercaci,
Isi peti kotor tidak dicuci.

Magsud hatinya terlalu gedang,
Upama kayu dibuwat gendang,
Bunyinya kadengaran sampai ka bandang,
Tetapi tidaq menaruh randang.



Jari keempat sangatlah marah,
Melihat kalingking tidag bermadah,
Saperti orang yang amat rendah,
Tidaq berani mengaluwarkan madah.

Lalu marika mengaluwarkan kata,
Gagah berani saperti dewata:
“Ayuhai adinda yang amat melata,
Cobalah jawab sapatah kata.”

Marika berkata sambil memaki,
Mukanya merah saperti api:

“Ayuhai adinda orang yang keji,
Bukalah mulut jangan dikunci.”

Kalingking jari manjawab kata:
“Ayuhai kakanda bangsa dewata,
Patiq ini orang yang lata,

Tadaglah berani mengaluwarkan kata.

Tetapi patiq sabab dipaksa,
Menjawab kata orang perkasa,
Mengaluwarkan kata dengan periksa,
Supaya jangan mendapat seksa.

Ayuhai kakanda bangsa Dewata,
Patiqg menjawab terlalu lata,
Jaka ada salah dikata,

Minta ampun ka bawah tahta.

Kalingking berlutut lalu menyembah,
“Ampun tuwanku duli khalifah,
Patiq nan ada dijadikan Allah,
Tidagkan dimaki serta disumpah.



Ada pun Allah yang menjadikan beta,
Serta menjaga jangan dikata,
Tahulah gunanya yang amat nyata,
Tentang beta yang sangat melata.

Singgan itulah perkataan adinda ini,
Kapada kakanda yang sangat berani,
Tiyada pandai melanjutkan buni,
Karana tinggal di negeri suni.

Mendengarkan kata kalingking jari,
Tundug termanung berdiyam diri,
Sabab takut bertambah ngeri,

Ka hadapan Tuhan Ilahi Robi.

Karana perkataan sudah terlanjur
Kaluwar dari mulut saperti menjulur,
Sudah disuratkan apa yang terulur,
Oleh malaikat yang mendengar tutur.

Malunya tidaq terperi lagi,
Mukanya merah saperti api,
Peluh mengilir sampai ka kaki,
Rasakan tidag berdaya lagi.

Lalu berkata kamalu-maluwan,
Kapada kalingking orang dermawan,
Ayuhai adinda orang satiyawan,
Maafkan kami kakanda tuwan.

Perkataan adinda yang sabetulnya,
Patutlah menurut kami samuwanya,
Kapada nasihat mengenal Tuhannya,
Supaya jangan membesarkan dirinya.



19. PENERKA
(Anonim, Sahhabat Baik, No. 7, 1891)

Ayuhai sahabat handai taulanku,
Jikalau sudi banyaklah harapku,
Akan membantu kapada fikiranku,
Akan menjawab pertanyaan guruku.

Karana kapada suwatu hari,
Guruku bertanya saraya berperi
"Ayuhai anaq bijaq bistari,
Cobalah dengarkan suwatu peri.

Kalau kamu dapat akan penerkaku,
Kuberikan kapadamu suatu buku,
Bersama dengan buwah duku,
Serta kepeng tiga suku."”

Patiq menjawab amatlah suka,
Lalu berkata kapada paduka:
"Katakanlah tuwan akan penerka,
Supaya patiq coba akan menerka."”

Guru menjawab demikiyan bunyinya:
"Pagi-pagi ampat kakinya,

Kalau tengah hari duwa kakinya,
Sedang sore-sore tiga kakinya.

Cobalah fikir di dalam hatimu,
Apa maqsud penerka itu,

Supaya jadi kuberikan kapadamu,
Yang kujanjikan tadi itu.”

Stelah hamba mendengar penerkanya,
Tidaglah hamba mendapat magsudnya,
Hamba berminta seboleh-bolehnya,

u—



20. SJAIR MENGOETJAP SELAMAT TAHOEN BEHAROE
(J.H. Parengkoean, Tjahaja Siang,
No.1/8 Januari 1896, him. 7--8)

Bismillah mengarang sair;
Utak yang beku menjadi cair,
Hati yang bebal jadio terlahir,
Coba mengaranglah ini sair.

Coba mengaranglah ini sair,
Menyatakan apa yang dipikir;
Mulanya tahun sampailah akhir,
Menurut Allah ampunya takdir.

Hari inilah tahun baharu,
Sekalian jadilah baharu;
Sebab itu tampik dan seru,
Ucap selamat tahun baharu.

Mengucap selamat lagi sukurkan,
Kepada Allah yang melindungkan;
Sapanjang waktu yang dilakukan,
Patutlah namanya dipujikan.

Patutlah namanya dipujikan,

Beserta mazmur lagi tahlilkan;
Hei Allah Bapa berpengasihan,
Menghentarlah kami sekalian.

Menghentarlah kami sekalian,
Pada hari yang karidlaan;
Sekalian mumin bergemaran,

Rartamnil ciriralk Aenoan ramaian



10.

115

12.

13:

Tahun baharu hari mulia,

Bagi beriman berbahagia;
Jika berharaplah pada Dia,
Tuhan chalak sorga dan dunia.

Tahun beharu hari yang indah,
Memuji dengan hati yang rindah;
Satiap masa pagi dan jimah,
Puhunkan berkat dengan menyembah.

Tahun baharlah kasukaan,
Permulaanlah permuhunan;
Kiranya usia dilanjutkan,
Menyusullah tahun berlapisan.

Kepada Allah hamba puhunkan,
Satiap masa lya lindungkan;
Mana bahaya Tuhan jauhkan,
Sehat aiat dikaruniakan.

Umur lanjut hamba mintakan,
Kapada Allah hamba doakan;
Segala maksud Tuhan sampeikan,
Hajat dan niat Allah kabulkan.

Puhunkan pada Tuhan yang asa,
Sapanjang waktu segenap masa;
Sedikit pun janganlah binasa,
Selamat sejahtera senantiasa.

Rezeki murah Allah berikan,
Satiap hari satiap pekan,
Samenjak kutika kabaikan,
senang sentausa Allah tetapkan.



14.

115

16.

0.

Laba berkat diharap lagi,

Siang dan malam petang dan pagi
Damai, sentausa bertambah lagi
Dikaruniakanlah deri tinggi.

Saat ini hendak tamat;

Diiring dengan berganda rahmat;
Hati bersenang mendapat nimat,
Dunia akhirat menjadi slamat.

Sambutlah salam serta menyembah,
Dawat sujud kalau menyembabh;
Serta tabik hambah yang rindah,
Diucap pada hari yang indah.

Akhirnya hambalah memuhunkan,
Kapada tuwan-tuwan dan taulan;
Mana khilaf dan tidak berkenan,

Muhunkan maaf, tulung betulkan.



21. OETJAPAN SELAMAT BAGI PEREDARAN

BINTANG HINDIA
(Al Fakir Asia, Bintang Hindia,
No. 3, Th. I, 1 Februari 1903)

Subhana Kodrat Khalikat asyia,
Eloknya sinar Bintang Hindia,
Laksana cahaya intan dan mutia.
Alam yang muram cemerlang cahaya.

Menghamburkan warta seluruh dunia,

Akan melezatkan pendengaran manusia,
Terpancarlah dari padanya berbagai cerita.
Pemimpin ilmu hikmat yang seyogia.

Emberak turun dari kayangan cendia,
Ramailah margasatwa menyambut dia,
lltu idaman kecintaan yang raya.
Damping melawat melipurkan maya.

Aduhai! nujumi Binta yang cendekia,
Rahmat nugraha Rabbul baruya,
Alamat hidayat burhan yang bahagia.
Nantinya besar manfaatnya raya.

Nederland Olanda ahlinya selia,

Yang sangat himmah serba upaya,
Akh ... bahasa melayu sangatlah kaya.
Berbagai karangan dilahirkan dia.

IInilah embung yang mulia,
Naskah nan baru menjenguk ke dunia,
Telinea dan mata di dalamnva cedia



Nyatalah isinya mengandung hubaya,

Guna yang terutamanya kepada yang belia,
Harapkan Tuhan! melanjutkannya usia.
linsya Allah kerjanya akan berjaya.

Nederland koningin yang mahamulia,
Dengan suaminya P. Hendrik yang bahagia,
lllahi sejahterakan muhabbat dan setia.
Allah kekalkan memerintah dia.

Dipanjangkan umurnya kelihatan haya,
Endung negara dijauhkan baya,
Negerinya makmur saudagarnya kaya.
Gemar kesukaan rakyat ceria.

Adil itu pergantungan manusia,
Neracanya itu, siasat selia,

Berkatnya terpeliharalah segala injaya.
Indah kepujian seluruh dunia.

Raja Islam di naungan Hindia,
Kekuatan agamanya di adat yang sedia,
Engganlah kerajaan mengganggu dia.
Koningin membebaskan dengan yogia.

Amin! kan seru doanya saya,
Langganan sekalian teguhkan setia,
Administratur punya niat, biarlah jaya.
Nujumi beredar bertambah cahaya.



22. MABOEK BERTJINTA
(Soetan Mangkoeta, Bintang Hindia, No. 21,
Th. I, 17 Oktober 1903, him. 223--224)

Unggas bernama si kaka tua,
Hinggap bernyanyi di ranting mati.
Sungguh pun nyanyi 'tapi pitua,
Baik pikirkan di dalam hati.

B.Dj.

Rindu

Awal bermula berjejak kalam,
Pukul sebelas waktu malam,
Bulan bercaya seedar 'alam
Bintang berkilat laksana nilam.

Bintang bercaya sempurna terang,
Bulan bersinar terang benderang,

Angin bertiup serang-menyerang,

Umpama ombak di atas karang.

Angin berpukul bertalu-talu,
Hatiku rawan bertambah pilu.
Kalbi nurani sangatlah ngilu,
Bagai diiris dengan sembilu.

Jika kupikir, kukenang-kenang.
Mendengar angin berembus tenang.
Air mataku jatuh berlinang.

Lautan besar hendak direnang.

Betapa tidak jadi begini:

Angin berderu di sana-sini,
Disangka Jiwa permata seni,
Datang menjelang kakanda sini.



Jikalau timbul ketika ingat,

Arwah melayang terbang semangat.
Dinginlah badan terlalu sangat,
Pikiran bingung pastilah bangat.

Jika malam hampir 'kan siang,
Mataku tidak hendak melayang.
Di ruang mata Jiwa terbayang,
Hati dan jantung rasa bergoyang.

Bila 'kan siang sudahlah hari,
Berjalan beta kian kemari,
Entah 'kan apa hendak dicari.
Tidak bertentu maksud diri.

Hari teduh tidak berawan,
Musik berbuni di muara.
Harap sungguh padamu tuan,
Tidak kanda dua bicara.

Berbuni musik di muara,
Pendekar bermain parang.
Haram kanda dua bicara,
Bulat kepada adik seorang.

Allah urrabi malikurrahman!

Si Jiwa sayang jadi idaman:

Indah parasmu, lagi budiman,
Laksana bunga kembang setaman.

Harum baumu bukan seperti,
Bagai sekuntum bunga melati;
Jika kupikir beta ingati,
Gundah gulana di dalam hati.



Adinda Sayang, paras gemilang,
Wajah sepantun bunga yang kembang
Jika sayapku cakap kukembang
Sekarang juga kububung terbang.

Batang jagung di Pulau Lembang
Apatah lantai penggali sumur.
Kugunggung kubawa terbang
Kupersunting selama umur.

Adinda Tuan paras yang halus!
Hati kakanda sempurna tulus:
Jika adinda jatuh teperlus,
Kakanda rela bersama lulus.

Jika adinda menjadi burung,
Kakanda sangkar, tempat bekurung;
Tidak diberi berhati murung
Diturut langsir segenap lurung.

Adinda Sayang muda bestari,
Paras yang persih, intan baiduri!
Jika adinda lkan Tenggiri,

Pasti segera kanda airi.

Adinda Kasih emas tempawan!
Obat penglipur hati yang rawan.
Kalau adinda menjadi awan,
Kakanda angin mengikut tuan.

Kalau adinda menjadi patung
Kanda inggiran, tempat bergantung
Biarlah labur di mana untung,
Supaya puas hati dan jantung.



Bilang-bilang buah kelapa,
burung pipit terbang sekawan.
Biar hilang tidak mengapa,
asal terlipur hati yang rawan.

Mimpi.

Dini hari suatu malam,
Kakanda tidur di atas tilam.
Adinda datang membawa salam
Liputlah konon gundah pualam.

Datang adinda seorang diri,
Tidur sambil sebelah kiri;
Kanda meraba mengulur jari;
Wajahmu nyata persih berseri.

Tidak berapa lama antara
Kanda terbangun dengan segera;
Kiranya kanda sebatang kera,
Hati pun rindu bertambah lara.

Sekejap jua kanda bangunlah,
Bantal di kiri, membuat ulah;
Lalu mengucap 'Astagfirullah’
Demikian nasib kehendak Allah.

Tawakkal

Tetapi apa hendak kubilang.
Sudahlah nasib untung yang malang:
Petang dan pagi menaruh walang,
Berhati rindu remuklah tulang.

Tetapi sungguh nasib begitu,
Tidak kakanda berhati mutu;
Sudah takdir Tuhan yang satu,
Duka bercinta setiap waktu.



Putih rupanya bunga kecubung,
matilah tiram di tepi pantai.
Maksud hendak memeluk gunung,
apa 'kan daya tangan tak sampai.

(SIMPANG TIGA)

SOETAN MANGKOETA
onderwijzer



23. SJAIR NASIHAT
(B. Tan Emas, Soeloeh Peladjar
No. 11, Th. Il, 15 Juli 1908)

Berkicau murai hampirkan siang
Sekalian burung terbang melayang
Hinggap di pohon berhati riang
Karena matahari hampir terbayang

Matahari terbayang naik 'tu nyata
Terang benderang seluruh kota
Sekalian orang bangun 'tu rata
Demikian murid muda pokta

Murid 'tu bangun, sudahlah tentu

Pergi bersiram ke sumur batu

Mandi 'tu nyata, di itu waktu
Membersihkan sekalian, badan yang satu

Mandi itu sudah, murid yang nyata
Pulang ke rumah, muda pokta
Segala pengajaran yang guru kata
Dilihat semua, wahai juita

Pengajaran dilihat, tentu dapat

Itu nan baik perangai dan sifat
Diperiksa guru, di waktunya sempat
Segala murid tentu mendapat

Guru 'tu tentu, berhati suka
Melihat murid dapat belaka
Segala pertanyaan, dapat direka
Riang guru, bukannya duka

Karena itu beta berkata
Kepada murid, sekalian rata



Segala pengajaran, baiklah perhatikan
Yang disuruhkan guru, baik hafalkan
Segala tengahnya, baik hentikan
Segala suruhnya baik turutkan

Maklumlah tuan, muda pokta
Nasihat guru, mana yang dikata
Atau pengajaran, sudahlah nyata
Memberi kebaikan, usul berita

Nasihat dan pengajaran baik turutkan
Rajinkan diri, jangan dilalaikan
Usahakan badan jangan dilalaikan
Supaya pengajaran, boleh termakan

Kepandaian tuan tentu bertambah
Ibarat air turun ke lembah

Perangai yang jahat tentu berubah
Perangai yang baik jarang merebah

Peganglah benar, nasihat kita
Oleh sekalian muda pokta
Taruh di hati, ganti pelita
Supaya senang muda juita



24. SEROEAN JANG SINGKAT
(Djoemantan, Poetri Hindia
No. 5, Th. ll, 15 Maret 1909)

Dikarangkan syair penglipur hati,
bahasanya janggal tiada seperti;
hingga dipohonkan beribu keti,
mana yang salah minta buati.

Yainilah sekarang jaman kemajuan,
masanya bergerak pihak perempuan;
maju ke medan pengetahuan,
hilangkan segala adat kekunoan.

Asiklah sekarang orang berkata,
hulu dan hilir semuanya rata,
jaman berubah sekarang nyata,
kaum kuno lenyap di mata.

Marilah saudaraku muda yang syahda,
tuntut pengetahuan jangan tiada,
laki-laki perempuan tiada berbeda,
di Taman ini bergurau senda.

Akan nan ini Puri Hindia,
sifatnya elok gemilang cahaya,
pemimpin kita sama sebaya,
menghilangkan keluh daya upaya.

Nyatalah di pikir di dalam hati,
serta ditimbang diperamati;
kaum kuno hilanglah pasti,
kaum muda pula berganti.

Kufurkan kalam bertukar arah,
kepada Redaksi bersifat murah;
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Encik pembaca semua rata,

serta pengarang bijak yang pokta;
moga-moga jangan mendapat leta,
kekal menjadi pemimpin kita.

Mara bahaya jauh hindarkan,
sehat afiat Tuhan limpahkan;
umur usia pun dipanjangkan,
bala bencana pun dijauhkan.

Apakan lagi Hindia Putri,
hendaknya masyhur makin sehari;
wajahnya bertambah elok berseri,
jadi pemimpin pun para istri.

Dari jauh hamba berseru,

keliling Hindia tanah antero;
tuntutlah pengetahuan jangan keburu,
Putri ini sudah menjadi guru.

Yaitulah ucapan hamba yang papa,
rugi sedikit tak jadi apa;
berlangganan Putri yang indah rupa,
ilmu didapat pun beberapa.

Oleh kemurahan Redaksi,
serta tuan Administrasi;
pengasih Putri purnama sasi;
senantiasa hari pun dihiasi.

Enak dan waraslah kiranya nyonya,
serta sekalian pun pengarangnya;
membawa pengajaran tak berhentinya,
kepada kami, perempuan semuanya.



Amin-amin ucapan sedia,

dengan nama Tuhan Rabbulbaraiya;
Semoga kiranya Putri Hindia,
bertambah lama tambah mulia.

Nona-nona anak belanda,
memakai sarung parang kesuma;
khilaf dan bebal jikalau ada,
maaf dan ampun bersama-sama.



25. ORANG MISKIN DENGAN KANTJIL
(Hoesin M.S., Soeloeh Peladjar Betawi,
No. 18, Th. lll, 15 Desember 1909)

Binatang pun demikian adanya,
Tahulah ia membalas guna,
Betapa pula kita manusia,
Diharap kiranya berlipat ganda.

Sungguh ia binatang hutan,

Tahulah ia membalas kebaikan,
Seumur hidupnya patut dipeliharakan,
Segala kehendaknya harus diluluskan.

Badannya kecil akalnya pengarang,
Dapat dilawannya harimau yang garang,
Ilmunya di dada tiada yang kurang,
Badannya selamanya mendapat senang.

Hamba tiada pandai mengarang,
Perkataan janggal sajak pun kurang,
Tetapi sebab hati bergirang,

Kalau diambil laku mengarang.

Tiadakah hamba panjangkan rencana,
Akan menyambangi hamba ta' lena,
Demikianlah karangan hamba yang lara,
Murid sekolah Tanjung Pura.



26. ANEKA WARNA
(Tjahja Pelita, Soeling Hindia
No. 2, Th. 1, 1 Januari 1910)

Kasad

. Pasal ini akan menyatakan

Perihal kasad tak boleh dijalankan
Kasad itu orang artikan
Berdengki hati harus dilakukan

. Bahasa dengki sebesar kejahatan

Ditengahkan suara tak boleh kelihatan
Karena haram yang berlipatan
Dunia akhirat tiada kesempatan

. Demikian kata Imam Gazali

Yang perlu kita orang peduli
Akan supaya jangan buta tuli
Hal agama harus dibetuli

. Adapun artinya yang dengan ringkas

Dengki itulah harus dipungkas
Bahwa haram kata yang tegas
Karena merusak segala perkakas

. Dengan pendek diterangkan
Bahasa kasad itu akan membetulkan
Ibadat serta mendatangkan
Murka Tuhan tak boleh dihindarkan



27. ISLAM
(B.K., Soeling Hindia, No. 2.
Th. I, 1 Januari 1910, him. 5)

Artinya perkatahan Islam

Menurut pendapetan orang sealam.
lalah selamat tiada tenggelam,
Menjunjung pretah siang dan malem.

Rukunnya Islam lima perkara,
Syahadat salat jakat of pitera,

Puwasa dan pergi berjara,

Ka Mekkah kota yang bersejahtara.

Syadlat itu rukunnya ampat,

Salat ada duwa ratus ampat,
Jakat puwasa pun bertempat-tempat
Ertikan jangan terlalu cepat.

Serba sedikit aken dirundingken,

Mana yang perlu saja sajikan,
Mudah-mudahan tuan perhatikan.
Seruan ini jangan di sia-siakan.

Fasal salat kami cerita dulu,

Kerana ini yang lebih perlu,
Diketahui oleh mumin pengulu
Yang takut pada Tuhan dan malu

Syahdan afsahnya salat itu

Harus bersuci badan dan batu’k,
Agar supaya hilang segala kutu,
Biyarlah jangan menjadi hantu.

Sabda Nabi hamba ertikan,
Dengan melaju supaya dibehkan

Di cint miilal Aiteranckan



Hei! Sekalian orang yang mumin,

Ingatlah angkau laki dan istri,
Jikalu hendak salat jangan jeri,
Wajib wulu itulah cermin.

Maaf sebegini dulu
Tjahja Pelita



28. PEMBRIAN TAHOE
(B.K., Soeling Hindia, No. 2. Th. I, 1 Januari 1910)

Muhun ampun, beribu ampun,

Kapada sekaliyan pembaca pantun,
Pantun telaat berkunjung tuan
Kerana ta’ saperti permulaan.

Mulai keluwar berhuruf Arab,
Sebab perlu mencahri akrab,
Tapi sekarang tiada mujarab,
Banyak orang yang kasih sebab.

Pantun alias Suling Hindia,

Mulai sekarang dicitak pula,
Dengen hurufnya orang Olanda,
Agar supaja tambah berpahla

Adapun sebabnya yang amat syah.

Suling Hindia di ini masya.
Dicetak tiada berhuruf Arab,
Belun temponya di ini abad.

Huruf Arab terlalu susa

Banyak drukkerij yang ta’ biasa,
Mengusahakan itu di ini masa,
Sebab terpandang lakunya susa.

Maski ada drukkerij yang punya

Tapi tiada dengan sepertinya.
Albrecht, Kolf kurang apanya,
Hanya ta’ banyak ongkosnya.

Sungguh demikian bagai sehaya,
Ta'kan berhenti berdaya upaya.



10.
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Niat sahya yang amat teguh,

Soeling Hindia kelak bersungguh.
Jika akhir majunya sungguh,
Hendak digubah yang lebih teguh.

Pertama dicetak sebagi nyata,

Dengan Arab yang telah dicipta,
Terang benderang semata-mata,
Belun dateng waktu yang perdata.

Sekarang dicoba huruf Olanda,
Betapa nanti maju of tiada,
Jikalu maju tentunya kekal,
Sahingga sampai menjadi bekal.

Pergantian kadua huruf,

Sahya harep menjadi ma aruf,
Kapada pembaca usul tasauf,
Kekal dan maju jangan meletup.

Bukannya berat pekerjaan redaksi,

Mengurus Soeling seperti yang tersaksi,
Huruf Arab niatnya administrasi,
Hanya paksaan yang jadi sahi.

Coba ada drukkerijkup,

Punya citakan yang bisa menutup,
Aken terbitnya Soeling di kukup,
Huruf Arab tak kau ditutup.



14. Sungguh ditutup melihat waktu,
Jikalu dateng sudahlah tentu,
Akhirnya terus melanggar hantu,
Karena banyak orang yang bantu.

15. Penutup syair muhunlah maaf,
Barang kiranya alpa dan insyaf,
Dari sahya yang punya wakaf,
B.K. sahya punya paraf.



29. CHOEBBILDJAHI
(Anonim, Soeling Hindia, No. 2,
Th. 1, 1 Januari 1910)

Artinya Choebbiljahi itu,

lalah orang nan seneng kamegahan.
ltupun di tengahkan tentu.

Oleh Tuhan ajang pegang peprentahan.

Demikian firman Allah.

Harep imankan janganlah salah
Agar supaya tiada katulah
Terkutuk hidupnya saolah-olah.
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30. CHASAD
(Anonim, Soeling Hindia, No. 2,
Th. 1, 1 Januari 1910)

Fatsal ini akan menyatakan.

Perihal Chasad ta’ boleh dijalankan
Chasad itu orang artikan
Berdengki ati harus dilalukan.

2. Behasa Dengki sabesar kejahatan
Ditengahkan syara ta’ boleh kalihatan
Kerana charam yang berlipatan
Duniya akhirat tiada kasempatan

3. Demikian kata Imam Gazali
Yang perlu kita orang perduli,
Aken supaya jangan buta tuli,
Hal igama harus dibetuli.
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4. Adapun artinya yang dengan ringkas.
Dengki itulah harus dipangkas
Bahwa kharam kata yang tegas,
Kerana merusak segala pekakas.

5. Dengan pendek diterangkan,
Bahasa chasad itu aken membetolkan
Ibadad serta mendatangkan
Murka Tuhan ta’ boleh diindarkan



31. SJAIR ANAK PEREMPOEAN
(Anonim, Poetri Hindia, No. 5, Th. lll, 15 Maret 1910)

1
Ini syair buat satu pelajaran,
Buat anak perempuan punya aturan,
Supaya bisa mendapat satu pikiran,
Supaya menjadi suatu pengajaran.

2
Ini syair buat satu peringatan,
Buat anak perempuan punya catatan,
Simpan di hati sebagai ikatan,
Jangan sampai tersalah perbuatan.

3
Saya tulis di dalam ini syair,
Supaya diingat mesti dipikir,
Segala masak en menjahit biar mahir,
Perintah ibu bapak jangan mungkir.

4
No. 1 jangan pergi ke mana-mana,
No. 2 rajin kita mesti berbenah,

No. 3 jangan pergi sini sana,

No. 4 boleh jadi kita dapat bencana.

5
Lebih baik kita betulin rumah tangga,
Dari kita pergi percuma menenangga,
Coba kita pikir dengan duga-duga,
Jangan sampai kita turun harga.

6
Lebih kita belajar masak-masakan,
Apa yang patut mak bapak makan,
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7
Biar mengerti juga segala kue-kuean,
Jangan dibikin tambah (umayan,
Ingat apa yang ibu bapak doyan,
Itu mesti pelajarkan sekalian.

8
Mesti ingat ini syair pelajaran,
Buat anak perempuan ini aturan,
Biar sedap kalau masak sayuran,
Jangan asin dan ketawaran.

L)
Kalau asin atawa kurang rasa,
Tentu tidak sedap dan tidak merasa,
Dicela orang menjadi susah,
Kita jadi malu setiap masa.

10
Mesti ingat syair pesanan,
Sama pelajaran jangan pembosanan,
Masak-masakan jangan keasinan,
Jangan sampai dicela kiri kanan.

11
Jangan sekali menenangga percuma,
Kalau melancong jangan lama-lama,
Lebih baik diam di dalam rumah,
Dengan pekerjaan kita bersama-sama.

12
Jangan pergi tempat yang jauh,
Segala pekerjaan kita mesti tahu,
Pelihara badan jangan berbau,
Jangan sampai dekat orang tak mau.



13
Lebih dulu kalau bangun pagi,
Jangan bangun lantas pergi,
Cuci muka bersusur gigi,
Perabot rumah tangga diatur lagi.

14
Habis mandi tukar pakaian,
Berbenah yang rapi atur sekalian,
Kalau rumah tangga bersih dapat kepujian,
Jangan sampai seperti macam buian.

15
Isi kendi air dari tempayan,
Serta biar patut taruh sajian,
Gelas den Gergeleet bersihkan sekalian,
Jangan seperti macam rumah suhian.

16
Mesti yang rapi kalau kita berbenah,
Serta dengan biar sempurna,
Dari kita pergi sini dan sana,
Bukan itu tidak sekali berguna.

17
Kalau masak nasi sayur en kopi,
Habis sajikan yang rapi-rapi,
Sajian kita mesti tutupi,
Jangan kejatuhan cecak dan sawang api.

18
Kalau kebetulan ada punya mertua,
Jaga hati-hati jangan kecewa,
Maka kita biar mengerti semua,
Mesti diingat pesan petuah.



19
Hati-hati kalau ada punya ipar,
Jangan sampai perutnya lapar,
Jangan bersuami orang yang cupar,
Setiap harilah kena tampar.

20
Mesti ingat pesan petuah,
Mesti turut pengajaran orang tua,
Di depan mertua jangan tertawa,
Mesti mengalah pada ipar semua.

21
Kalau ipar-ipar empunya kata,
Di hadapannya jangan salahkan sepatah,
Supaya ipar menaruh cinta,
Dikasih sayang kepada kita.



32. MALOE BERTANJA SESAT DI DJALAN,

SEGAN BERKAYOEH HANYOET KE HILIR
(Samsoe Tiroesah, Soeloeh Peladjar,
No. 24, Th. lll, 15 Maret 1910)

Murid sekolah di mana-mana,

Asal menurut nasihat rencana,
Lepas daripada marabencana,
Usikan guru ambillah guna.

Baiklah kita berhati-hati,

Eloknya pengajaran dapat mengerti,
Ringan dan berat kita ingati,
Tumpah daripada guru sejati.

Adapun kita bangsa anak-anak,
Nyatalah ingatan masih lunak,
Amat kaku otak dan benak,
Seperti burung yang belum jinak.

Elok dan buruk belum diketahui,
Sesat dan betul belum pula dirasai,
Asal dan usul belum diarti,

Tanda akal belum mengetahui.

Dari sebab itu wahai saudara,
Ingatan guru jangan dibuat cidera,
Jangan berbuat segala angkara,
Halus dan kasar supaya kentara.

Lama-kelamaan nyata itu,
Atas ajaran guru satu-persatu,
Nanti kemudian sebab dibantu,
Seperti batu menjadi mutu.



Entah esok entah pun lusa,
Gemarlah kita senantiasa,
Akan pengajaran bermasa-masa,
Nasihat guru boleh terasa.

Baharu terasa di dalam hati,

Enak belajar sangat berarti,

Rasakan tidak hendak berhenti,
Kemenangan belajar baharu mengerti.

Ayuhai saudara tuan sahabat,
Yakin itu suatu obat,

Ulurkan tali akan pengebat,
Harus diikat lambat-lambat.

Hati yang tidak demikian peri,
Akan kelupaan sehari-hari,
Nyawa dan badan menjadi ngeri,
Terusan 'tu dapat lagi dicari.

Tentu ingatan jauh terhindar,
Kalau kabut beredar-edar,

Arti pengajaran tidak tersebar,
Hati yang putih jadilah pudar.

Inilah untung sampaikan besar,
Laratlah badan jadi tersasar,

Ini dan itu berkisar-kisar,

Rambut yang halus dikatakan kasar.



33. BERDJUDI MENDATANGKAN TJELAKA
(Glembo, Soeloeh Peladjar
No. 7, Th. IV, 1 Juli 1910)

Bismillah mula kukata,
hindarkan bala jauh di mata,
rasia nan malang hendak kukata,
judi itu mendatangkan celaka.

Ya! Allah Tuhan semesta,
untung dan rugi boleh kukata,
hindarkan azab dan malapetaka,
judi itulah merusakkan beta.

Inilah beta menanggungkan sengsara,
menurutkan nafsu jadi begini,

mak dan ayah tiada kupelihara,
namaku buruh berkeliling negeri.

Duduk dan diam seorang diri,
anak celaka betalah ini,
tobatlah Tuhan malikul jauhari,
ampunkan kiranya hamba-Mu ini.

Nama Tuhan disebut nyata,
gurunya juga ingatlah seketika,
kelakuan yang buruk telah nyata,
ayah dan mak apa dilinta.

Nasib sengsara jadi begini,
tanamlah padi bertumbuh lalang,
ya! Tuhan hamba-Mu ini,

ikrar dan haram bukan kepalang.

Lemahlah sudah badanku ini,
ayah dan mak sudahlah fani,
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34. HENDAKLAH MENGASIHI IBOE BAPAKMOE
(Tjemad, Soeloeh Peladjar Betawi
No. 11, Th. IV, 1 September 1910)

Ibu bapak hendaklah hormati,
Dari mula hidup sampai mati,

Di dunia ini beroleh berkat,
Selamanya engkau tertinggal sehat.

Dari mula kecil dikandungkannya,
Apa kekurangan tanggungkannya,

Supaya kau tinggal dengan selamatnya,
Bila engkau sakit, lebih payahnya.

Kasih ibu bapak tiada terbalas,
Meskipun berkati dibelikan emas,

Kalau tiada tulus dan ikhlas,
Seumur hidup mendapat balas.

Kehendak ibu bapak hendaklah turut,
Selama hidup sampai ke maut,

Dengan tulus engkau mengikut,
Kebaktian engkau tiadalah luput.

Baiklah engkau ingat-ingati,
Kepada ibu bapak jangan dua hati,

Dari mula hidup sampai ke mati,
Karena tuahnya tiada terperi.

Jangan sampai kami tertawa,
Marilah kami beramai-ramai,
Segala Pencoba kami melawan,
Penghabisannya mendapat damai.



Jika hendak mendapat damai,
Bagi kamilah sekalian,

Harap pada bapa samawi,
Permintaanku demikian.

Sudah lama kami berharap,
Tanah Ambon menjadi maju,
Hati kami banyak yang sarat,
Pikiran kami banyak yang sarat.

Coba ingatlah tuan-tuan,

Bangsa kami yang di Betawi,
Ingat tanahnya hampir terbuang,
Lekas berdiri angkat pegawai.

Sudah lama angkat pegawai,
Serta berdirilah perkumpulan,
Hooftabestuur-nya di Betawi,
Sudah jalankan surat aturan.

Sebabnya apakah tuan-tuan,
Tersiar kabar situ dan sini,
Tanah Ambon belum karuan,
Sebab pikir itu dan ini.

Sampai di sini patik mengarang,
Kalau patik menjadi patah,
Jika pikir waktu sekarang,
Hidup susah dan air mata.

Harap patik kepada Allah,
Dialah juga Tuhan sendiri,
Jika ada barang yang salah,
Maafkan patik seorang diri.



35. MANJA JANG MENDATANGKAN MELARAT
(Tansa, Soeloeh Peladjar, No. 4, Th. VI, 15 Mei 1912)

Wahai Pemuda hendaklah pikir,
sedangkan besi dapat diukir;

dunianya yang lunak pastilah mungkir,
banyak hartawan menjadi fakir.

Dunia yang fana lawan akhirat,
jangan pemuda lupakan jirat;

di dalam kalbu tambatkan erat,
ingatlah akhirnja jangan melarat.

Kalau pemuda lupa diri,
tiada mendengar kata jauhari;
tentulah pemuda jatuh ke duri,
lenyap wai intan dengan biduri.

Mendapat juadah dengan halwa,
pemuda memakan riang tertawa;

pegang kemudi nafsu dan hawa,
supaya diri jangan kecewa.

Anak ikan dimakan ikan,
anak ruan mudik ke hulu;

lemah manis nanti dimakan,
untung badan kenang dahulu.

Lumba-lumba di pulau Pagai,
memakan bawal dengan tenggiri;

tipu daya tidak sebagai (semacam),
kurang ingat binasa diri.



36. PANTOEN
(Aboe Sjamar, Soeloeh Peladjar
No. 14, Th. VII, 15 Oktober 1913)

Berbunyi lonceng satu,
menjelang pukul dua;
Pikir tujuan yang tentu,
sepanjang umur belum tua.

Berbunyi lonceng dua,
menjelang pukul tiga;
Sepanjang badan belum tua,
kenangkan ilmu jangan berlingga.

Berbunyi lonceng tiga,
menjelang pukul empat;
Kenangkan ilmu jangan berlingga,
Barang di mana kau bertempat.

Berbunyi lonceng empat,
menjelang pukul lima;

Barang di mana kau bertempat,
cahari ilmu kawan bersama.

Berbunyi lonceng lima,

menjelang pukul enam;
Cahari ilmu kawan bersama,

pakai dia jangan terbenam.

Berbunyi lonceng enam,
menjelang pukul tujuh;
Pakai ilmu jangan terbenam,
supaya diri jangan terkecoh.

Berbunyi lonceng tujuh,
menjelang pukul delapan;



Berbunyi lonceng delapan,
menjelang pukul sembilan;
Majukan ilmu kian ke depan,
itu gunanya jadi bekalan.

Berbunyi lonceng sembilan,
menjelang pukul sepuluh;
Ilmu gunanya jadi bekalan,
menerangi kita berganti suluh.

Berbunyi lonceng sepuluh,
menjelang pukul sebelas;
Ilmu terang sebagai suluh,
hatimu tulus beserta ikhlas.

Berbunyi lonceng sebelas,
menjelang pukul dua belas;
Hatimu tulus beserta ikhlas,
lagi rajin jauhkan malas.

Berbunyi lonceng dua belas,
menjelang pukul satu;

Rajinlah diri jauhkan malas,
supaya dapat ini dan itu.



37. MISKIN DAN KAJA
(Eastern S. Chang, Penghiboer No. 38, 21 Maret 1914)

Yang satu senang, yang lain susa,
Penghidupan mahal, si miskin gampang binasa,
Tetapi si kaya, tida mau pikir dan rasa,

Pada si miskin, iaorang suka menyeksa.

Sunggu kesihan bagi si miskin,

Nasib cilaka, seperti suda terbikin,
Kalu mau kasusahan tida mendekatin,
Pada si kaya, misti mareka takutin.

Orang miskin, seperti tida berkepala,
Berbuat betul, dituduh sala,

Tapi heran, orang tidak mau bela,
Salainnya harap kapada Alla.

Kalu kedukahan dateng menimpa,

Si miskin, seperti tiada punya mah dan bapa.
Mau minta tulung, minta sama siapa?

Sebab, si kaya pandang sabagi sampa!

Kalu orang-orang yang hartawan,
Biarpun iaorang berbuat tida karuwan,
Tapi toh masih dibilang dermawan,
Coba si miskin, hm! terpandang hewan!

Salagi miskin jalan terlunta-lunta,
Jangan harep ada yang liat mata,

Tapi, kalu suda banyak mempunyai harta,
Oh, lantas sana-sini banyak yang cinta!

Jika si miskin berani berseru,
Tida pandang si kaya punya pengaru,
Nanti uwangnya dateng ngadu-biru,
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Orang miskin selalu dibedaken,
Tida sakali mau diperduliken,
Kalu dipikir dan diperhatiken,
Uwang, juga, yang dihargekan.

Memang, kaya terlalu senangnya,

Dan miskin kaliwat susanya,

Si kaya boleh gunaken kabuwasannya,
Dan si miskin tinggal rasaken melaratnya.



38. SJAIR TIOENG
(Aboe Sjamar, Soeloeh Peladjar
No. 1, Th. VIII, 1 April 1914)

Adapun tiung sebangsa burung,
Di dalam sangkar ia terkurung;

Pandai bernyanyi sorak menggarung,
Bagai saudagar duduk di warung.

Duduk di warung menghadap barang,
Tiap sebentar menyapa orang;

Memuji barang tiada kurang,
Toloknya jarang dapat sekarang.

Dapat sekarang tak ada lagi,
Semua bagus corak dan rapi;

Baik dipakai petang dan pagi,
Kalau dibeli tidak merugi.

Tidak merugi, tetapi menang,
Halus buatan beserta benang;

Kalau dipakai hati pun senang,
Barang yang lain tidak terkenang.

Pujinya itu semata-mata,
Jarang yang benar, banyaklah dusta;
Hanyalah umbuk kecah pun serta,
Kadar menutup hati dan mata.



39. JONG SOEMATRANEN BOND
(Anonim, Jong Soematra No. 4, Th. I, April 1919)

Jong Sumatranen Bond namanya dia
Oentoek pemuda anak Sumatra
Nama terkenal sudahlah nyata
Gunanya dia jangan dikata

Sumatra konon namanya beban
Untuk dibawa ke padang kemajuan
Menyerang sungai serta lautan

Air yang dangkal menjadi arungan

Tali persekutuan sudah terentang
Rotan pengikat bertambah tegang
Alamat Sumatra berhati girang
Nama yang baik disebut orang

Elok tujuan jangan dikira
Niat khianat hilang belaka
Buah pikiran satu semua
Oemoemlah sudah dicita-cita

Niat dituju bersama-sama
Demikianlah maksud setia Sumatra



40. BERANTA INDERA
(M. Hatta, Rotterdam, Jong Soematra,
No. 9,Th. IV, September 1921)

Lihatlah timur indah berwarna,

Fajar menjingsing hati pun siang;
Syamsu memancarkan sinar yang terang,
Khaiyal tersenyum berpanca indera.

Angin sepui bertiup dari angkasa,
Menembus ke bawah, ranting diguncang;
Margasatwa melompat ke luar sarang,
Melihat beranta indera indah semata.

Langit lazuardi teranglah sudah
Bintang pun hilang berganti-ganti;
Cahaya zuhari mulai muram.

Haiwan menerima selawat alam,
Hati pun girang tiada terperi;
Melihat kekayaan Subhan Allah.



41. BERICHTIAR GOENA KAOEM
(J. Mawelkere, Tjahaja Siang,
No. 17, Th. 52, 6 September 1921)

1
Ahwal bermula berjajak kalam
Bagi pembaca kusampaikan salam
Diberkati Tuhan semesta alam
Ikhtiar kita boleh di kalam.

2
Dalam berikhtiar selamatnya kaum
Perkara sendiri harus malum
Jangan dicampur perkara umum
Itulah bawa nama yang harum.

5
Dalam berikhtiar selamatnya kaum
Hendaknya kita halus perasa
Pikiran sabar segala masa
Inilah senjata orang perkasa.

4
Hendaknya juga kita setiawan
Jangan selalu cahari lawan
Hanya patut cahari kawan
Supaya ikhtiar jadi gunawan.

b
Maksud kita yang pertama
Harus bekerja bersama-sama
Supaya didapat maksud utama
Selamat, mamur negeri ternama.



Di manatah kita empunya teman?
Cahaya siang jadi halaman
Tempatnya kita tukar pikiran
Jangan jadikan medan peperangan.

7
Perkara penting harus diingat
Cahaya siang ta luas amat
Semua artikel ta sempat muat
Jadi kita harus hemat.

8
Peperangan pena tiada berguna
Hanya membawa nama yang hina
Ikhtiar kita pun menjadi cerna
Akhirnya kita disebut durjana.

9
Pengarang harus hati bersih
Jangan sebagai orang farisi
Terutama sopan dan otak berisi
Hati lembut cinta dan kasih

10
Hendak menanding artikel orang
Jangan memakai hati yang curang
Hanya ratakan jalan yang jurang
Jangan sakiti hati pengarang.

11
Katah pengarang rendah martabat
Jangan hinakan terlalu hebat
Olehnya terhentar ke peperangan hebat
Dan inilah tidak membawa harkat.



Patut diingat untuk selamanya
Salah semua orang punya
Bebagai orang suka bertanya:
“Matalah gading tidak retaknya?”

13
Menyurat syair sudahlah tamat
Karena tangan sudalah penat
Kusumbatkan sudah tempatnya dawat
Untuk pembaca kusampaikan hormat.

Watampone, 31 Juli 1921



42. PIDATO TOEN W. WANGKE AKAN 1 SEPTEMBER
1881--1 SEPTEMBER 1921 JAITOE KEGENAPAN 40
TAHOEN DIENAT DALAM DJAWATAN GOEBERNEMENT

DARI TOEANS. RANT | DI TOMOHON
(Anonim, Tjahaja Sijang,
No. 20 Th. 52, 15 Oktober 1921)

Tuan-tuan dan nyonya-nyonya
Bahtan lagi nona-nona

Dengan hormat saya ucap slamat
Famili Ranti yang terhormat.

Ini syair ucapan slamat

Untuk perkara yang indah amat
Empat puluh tahun dalam jawatan
Bukan main, bukan buatan.

Hari ini jadi ingatan

Tuan Ranti dalam jawatan
Empat puluh tahun sudah lalu
Tubuh dan kerja nyaman selalu.

Niscaya mata hati terangkat
Kepada Allah yang pohon berkat
Bawa syukur yang kudus

Diucap dengan hati yang tulus.

Tuan Ranti guru kepala

Di Tomohonlah dari mula

Raja tuan sudah bermohon
Tinggal tetap di negeri Tomohon.

Coba kita lanjutkan cerita
Pada jadikan satu berita

Jalan-jalannya tuan Ranti
Hingga kerjanya diberkati.



10.

14

12;

13.

Tuan Ranti lahir di Tondano
Satu tempat dekatlah Rano
Di kampong bernama
Tongkuramber 64 bulan
September

Tuan Ranti bakal beruntung.
Lulus murid Kweekschool
Tondano Tapi itu sudah
tergantung

Otak dan laku barang senono.

Pada ujian sekolah tamat
Tuan luluslah dengan hormat
Dengan tiada sudah bermohon
Ditempatkanlah di Tomohon.

Sedikit tahunlah di Tomohon
Dapat niat hendak bermohon
Akan dapat si bidadari

Kiranya boleh menjadi isteri.

Dengan hormat kusebut nama
Nona itulah Palar Jamima
Malum nama Jamima Palar
Laku dan budi masalah nalar.

Sudah jadilah pekawinan
Laki-istri sama budiman
Rumah tangga nyata berseri
Oleh kemudinya nona Sari.

“Sekola Ranti” mulanya sedang
Makin lama makin gadang

Sekola itu sebagai ladang

Tidaklah pernah bertumbuh lalang.



14.

195

16.

1.

18.

ik

20.

Maka tahun berikut tahun
Sebagai pohon rimbunlah daun
Pohon itu beri kecamba

Daun dan buah makin bertambah.

Murid sekola yang lima puluh

Naik sampai delapan ratus

Tuan Ranti selaku penghulu
Pegang aturan kencang yang halus

Temannya guru beri gelaran

Di mana-manalah kedengaran
Kepala sekola mukanya macan
Tetapi sungguh hatinya kacang.

Tagul itu tiada heran

Guru pembantu tinggallah girang
Anak belajarlah dengan suka
Otak dan hati jadi terbuka.

Suatu masah datang teguran
Harus dibuat lain aturan

Tuan Ranti berat tanggungan
Harus dapat barang naungan.

Anak dan guru bertambah ruwak
Harus sekola dibahgi duwa
Harus berdiri dua sekola
Dengan dua guru kepala.

Tuan Ranti rajin setia
Aturannya sungguh mulia
Bekerja dengan tersuar-suar

Pada menghambur empunya bubar.



21

27,

28

24,

23;

26.

27

Coba lihat buah kerjanya
Nyata pada anak sekolanya
Dari segala rupa golongan

Rendah dan tinggi pangkat junjungan.

Ada yang pegang pangkat agama
Ada guru di mana-mana

Ada yang menjadi kepala

Guru dan murid punya pahala.

Ada yang berpangkat di militair
Ada yang berpangkat particulier
Di mana-mana adalah magang
Satu dua menjadi dagang.

Dan belum disebut yang utama
Sebetulnya sebutan pertama
Yang terpuji di peladangan
Satu-dua di pertukangan.

Dalam tiap-tiap kampungan
Dalam sisa perhimpunan
Dalangnya tuan dan nyonya Ranti
Dengan bersuka orang bernanti.

Apa sebab orang bersuka

Mau disuka mau diduka

Tuan dan nyonya beri ikhtiar
Bahkan lagi dengan menghantar

Tetapi jangan kita melupa
Juga tuan sudah berjumpa
Ribut gelombang di kehidupan
Dalam mencari barang ajapan.



28.

29.

30.

31.

32.

331

34.

Dalam kerja yang diamanatkan
Juga tuan sudah dipenatkan
Oleh musuh dan seteru

Hati tuan hendak diharu.

Tetapi sungguh tuan budiman
Dapat tangkis barang ancaman
Seteru tengok dengan muka ngeri
Tuan balas muka berseri.

Dan sungguh tuan budiman
Pakai senjata yang di tangan
Sudah tuan jaga dan awas
Sehingga seteru menjadi tiwas.

Sinjata tuan bernama sabar
Sinjata tuan bernama damai

Itu, tuan sudahlah sebar

Sabar dan damai menarik ramai.

Enam hari tuan bekerja
Dengan tidak bersahaja

Hari ke tujuh tuan berhenti
Sambil caharilah rumah bakti.

Orang melihat mengenal bukti
Tinggi pikiran rendahlah hati
Satu conto satu teladan

Guna jiwalah dengan badan.

Allah berkati tuan dan nyonya
Anak beruntung semuanya

Dari bungsu sampai si sulung
Kiranya Allah hantar dan tolong.



357

36.

37.

38.

Kerja indah tuan menanggung
Sudah sampai ke telinga agung
Sekaget-kaget maulid Baginda
Tuan dapat khabar yang indah.

Empat puluh taun sudah berjasa
Harus pakai tanda yang asa
Dada tuan harus berbintang
Pancar cahaya serupa intan.

Sambut kiranya selamat ini

Yang terhormat tuan dan nyonya Ranti
Bahkan selamat naik rumah baru
Rumah berbintang karunya itu baru.

Sampai di sini ini selamat
Akhirnya salam bersusun hormat
Saya kuncikanlah dengan sorak
Tiga kali hip hip hura.



43. PERTOEKARAN TAHOEN DOEA PULUH SATOE
" DENGAN DOEA POELOEH DOEA MA’MOERLAH TANAH

HINDIA DAN BERBAHAGIALAH PENDOEDOEKNYA!!!
(Anonim, Sri Poestaka, No.1, Th. IV, Januari 1922)

Pukul dua belas tengahnya malam,
Embun turun ke muka alam,
Rendah ke bumi membawa salam,

Tersemai laksana ratna dan nilam.

Ucapan beserta di dalam kalbu,
Kepada segala bapa dan ibu,
Akan penglipur marah dan cumbu,

Rahmat dan rahim jadikan sumbu.

Anak kemanakan demikian pula,
Nenek dan mamak serta segala,
Terlimpah ni’mat atas kepala,

Agar terhindar mara dan bala.

Hari bertukar, tahun berganti,
Untung dan malang demikian pasti,
Nur dan gulita bersilih mesti,

Demikian pula rupa dan hati.

Umpama penghulu dalam negeri.
Akal dan budi Allah memberi,

D SRR rReaniis dies



Lalu waktunya tahun.yang lama,
Ukuran habis konon bersama,
Hilang masa berganti nama,

Sabtu mengirap Ahad ménjelma.

Ahad Januari bertanggal satu,
Tahun 22 nyatalah tentu,
Umat nan jangan berhati mutu,

Dengar nasihat, biar sekutu.

Entah berat beban yang datang,
Ngarai dalam gunung melintang,
Akal usaha hendaklah rentang,

Niscaya keselamatan akan terbentang.

Dunia memang tak tetap,
Untung terkadang menjadi ratap,
Api yang sedang memakan atap,

Padamkan segera jangan ditatap.

Usia yang lanjut juga harapkan,
Lalai dan lengah jangan pakaikan,
Usaha selalu kita jalankan,

Hari yang baik jangan bungkam.



Demikian pula hati dan laku,
Ubahkan segala mana yang kaku,
Adat kehormatan hendaklah pangku,

Mana kesalahan hendaklah aku.

Azab sengsara jikalau ada,
Mem‘mpa badan, menumbuk dada,
Usahakan diri berlipat ganda,

Ratakan pikiran jangan tiada.

Lelah dan payah ada tentangan,
Akan mencapai buah kenangan,
Habis upaya sekali jangan,

Terekat yang baik jangan kekurangan.

Apa ibadat hendaklah buat,
Nafsu ditahan hendaklah kuat,
Abai teledor jangan sesaat,

Hidup sempurna itu diniat.

Harum nama hendaklah jaga,
ltulah kekayaan banyak berharga,
Nilainya tinggi tiada berhingga,

Dari dunia sampai ke surga.



Inilah seruan Poestaka Nal;
Akan sekalian penduduk negeri,
Di dalam sentosa setiap hari,

Aman makmur Allah memberi.

Noer Sjamsjoe di pihak timur,
Berserak di padang hutan dan sumur,
Enak berasa, memberi makmur,

Rezeki dinurahkan sepanjang umur.

Balai Poestaka ikut meminta,
Akan mendoakan semata-mata,
Hidup diharap bersukacita,
Avyah dan bunda harus dicinta.

Gusar dan marah jangan hendaknya,
Ingatan yang benar hendaklah punya,
Apa yang ragu hendaklah tanya,
Lakon yang baik tinggi harganya.

Amanlah Hindia! amanlah Hindia!
Hidup sentosa, kaya dan mulia,
Penduduk semua hendaklah seia,

Enggankan durhaka, harus setia.

Nederland diharap begitu pula,

Dengan rakyatnya cukup segala,
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Ucapan di sini kami hentikan,
Kekurangan saja harap maafkan,
Nyaman rasanya boleh dimakan,

Apa yang pahit segera ludahkan.
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44, SRI POESTAKA PANTAS
(St. P. Boestami, Sri Poestaka,
No. 1, Th. IV, Januari 1922)

ri Poestaka bercahaya seperti gela
inar terpancar tahun sembilan bela
ambutlah la dengan ikhla

egera baca, janganlah mala

upanya cantik bersunting gamba
encana tersusun pelbagai chaba
agam ilmu selalu diseba

ata teratur setiap lemba

sinya menilai intan dan pod
stimewa pengetahuan dibuat send
ngin menyempurnakan akal dan bud
nsya Allah lekas akan menjad
elbagai ilmu disajikan lengka
erambah jalan pembuka tingka
emimpin pembaca tangkas dan caka
engejar kemajuan agar tak sungka
payanya menabur ilmu yang bar
ntuk Hindia, segenap penjur

saha Eropah hendak ditir

jian bagi yang sesat kelir

ri Poestaka ibarat perkaka
untingnya rencana panjang dan ringka
egala karaan tampak berbeka

iapa tak kenal pesanlah leka

ulis pesanan jangan terlamba

ilik isinya bersama sahaba

unjukkan kepada kaum keraba

entu hatinya teguh terkeba
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yuhai penduduk Hindia belak
jaklah kawan tampil kemuk

mbil si cantik Sri Poestak

kan penghiburkan hati yang duk
abar berita banyak terceta
alimat tersusun bagus terleta
arangan tertulis segenap peta
esemuanya pengasah budi dan ota
bad kedua puluh perubahan mas
ngin kemajuan makin teras

hli pemimpin menggerakkan bangas
gar kehidupan lebih sentos
emimpin "Poestaka” tulus berhara
erlukan membaca biarlah kera
etik isinya, jangan dikira

andang wai jangan sebagai sara
mbil dan timang, janganlah cerit
ngkat sebagai pegang nerac
langkah baiknya j ika dibac
khirnya simpan dipeti kac

afsu membaca harus timbulka
asihat dan ilmunya patut amalka
iatkan umurnya Allah panjangka
ahas dan sial Tuhan jauhka

ilik Sri Poetaka berhemat-hema
erang dan nyata susun kalima
erhias karangan apelbagai makluma
eruslah baca sampaikan tamma
dapun si cantik Sri Pustak
ksaranya latin sudah direk

turan keluar diberi berjangka
ntara sebulan menunjukkan muk
ri Poestaka manis dan panta

esak suntingnya di atas kerta
anggup menunjukkan jalan meminta
upaya kemajuan dapat dirunta
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45. PILIHAN LID M.R. 1922
(Anonim, Tjahaja Sijang,No. 7 Th 53, 1 April 1922)

. Bulan Oktober yang pasti datang
Ada pilihan dan pengangkatan
Minaesaraad punya anggota
Turut Wangke ampunya nota

. Nota teriring dengan nasiat,
Yang beta pandang "nota wasiat",
Bagi semua kaom pemilih,

Baik sobat baik famili.

. Nasiat indah semata-mata,
Patut dipuji dinyata-nyata,
Hadapan kaum yang bersuara,
Hadapan sobat dengan sudara.

. Tuan Wangke mengirim gambar,
Berjenis jenis sudah digambar,
Gambar muka dan gambar lambung,
Tiada perlu lagi disambung.

. Tetapi toch, mesti bagitu,

Beta sisipkan ini dan itu:

"Kaum pemilih hendaklah pandai
“Janganlah pandang sobat dan handai

. "Biar serru, kalau pamentar,

"Pilihkan dia jadi penghentar,
"Jangan saja orang berpangkat,

“Yang gupuh-gupuh kamu’ kan angkat.

. "Biar pun bala, asal yang mampu
“Fikiran terang serupa lampu,
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'Baik pemilih dan yang dipilih,
"Jangan saja ingat famili,

“"Guna yang umum jadi padoman,
"Jangan saja menilik roman:

"Ada yang roman terpandang gagah
"Tapi di sidang berduduk haga
"Bertungkat rusa tiada puas

"Jemo mendebat seluas-luas.

Duduk berdiam rupanya kelu
"Bernanti saja bunyi marielu
"Sidang ditutup pulang ka rumah
"Duduk bersidang percuma-cuma.

“Seorang lid macam begini
"Biar pun baik di hal pasini,
"Pada pilihan di slain bulan
"Jangan lagi dipilih ulang.

“ltu gunanya ini rencana,

"Sapri ikhtiar, bukan bencana.
"Dikirim sini dikirim sana
“Mengingat nasib bangsa dan tanah.

"Kaum pemilih! Pilih yang cakap,
"Cepat menangkis, pandai bercakap.
"Janganlah pilih yang sia-sia,
"Untung nama meng “ia-ia".

"Lid yang pinter pandai berdalih
"Patut dipilih kedua kali
"Jangan saja ingin yang baru
"Yang dianggap berpengaruh”.



15. Sampai di sini ini riwayat
Pengingatan kepada ra’yat
Harap pembaca tolong siarkan
Barang yang beta mengikhtiarkan.

16. Buat penamat ini visiun,
Dari seorang guru pensiun,
la mengirim hormat berganda,
Tetapi nama tida bertanda.
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46. RATAPAN IGAMA
(H. Abd. Rahim L.B., Al Itqan, No. 5,
Th. IV, 5 November 1922, him. 77-76)

ahai segala pemeluk aku

angi semerbak pada diriku

alau berapa panas berlaku

arna dan harum masih terpaku
aya bercinta kepada tuan

jang dan malam saya tertawan
antun kepada tuan dermawan
Ambutlah saya ambil kekawan
e mana tuan akan berjalan

ami pun muhon tuan terlan
aum Muslimin patik yang kawan
ami inilah jadi ‘amalan

etapi sekarang rupa-rupanya
ilik sekilas jadi tandanya
uanlah senang konon khabarnya
eman ditinggalkan dalam untungnya
askipun tuan sentosa diri
Asyhurlah nama anak istiri
ohonlah patik pada jauhari
inta bergantung diujung jari
ikalau patik tidak dilengahkan
anjian teguh tuan pegangkan
ernih dipakai kotor dibuangkan
auh dan dekat patik turutkan
aya ini datang daripada Tuhan
inggah kepada Rasul pilihan
Ambutlah saya dengan perlahan
atu nikmat anugerah Tuhan

ku menurut bukan mengganggu
pa kerja tidak terganggu

Cali hati cama berbigu
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epada si harta tuan pengasih
emanakan dan anak cinta bersih
onon keduanya terima kasih
ami mengeluh rasa tersisih
ntungku tuan di mana terperi
sur dikejar bertamhah lari
mpatku tertera sepanjang hari
mpama bulan dengan matahari
engan harta tuan berbalut
engan si anak tuan bergalut
unia sebagai di dalam mulut
endamku panjang tidak terpalut
uanku jangan lupa di diri
untutlah patik sepanjang hari
awakallah tuan kepada Al Bari
anda pintaku ada diberi

unia di tuan jadi Mahkota

iriku dibuang di luar kota

adaku penuh berduka cita

i akhirat kelak aku berkata
aksudku datang kepada tuan
ehubung kasih bukan melawan
embawa pertunjuk intan pirawan
engapa tak acuh tuan dermawan
ermain bunga janganlah lama
unga tak harum selama-lama
aunya lekas jadi menjelma
ukan tubuhku bagai umpama
ebuah manggis pahit rasanya
ebagian manusia benci padanya
angsai tubuhku rasa-rasanya
ebelah di dalam ada manisnya
ermaisuri tuan dipandang

aham ketuju rupa pun sedang
atik meminta jadi selendang
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eskipun ke mana tuan berlari
engindarkan aku segan memberi
asihku ikut di belakang diri
abuk bercinta sepanjang hari
ebelum tuan lahir ke dunia

aya menanti sudah sedia
empurna pakaian serta pempia
ekiranya habis apaah daya
epada siharata tuan peduli
alau begitu patik bertuli

jan kemari di atas duli

emasuk kubur dia kembali

ku tak mau seperti itu

rkian selamanya cinta begitu
dik dan kakak seperti satu
ntara kita memang begitu
pabila tuan jiwa melayang

nak kemanakan habislah sayang
ku situ jadi tiang

mbillah aku janganlah goyang
amilah datang daripada Rahman
epada Rasul jadi Firman

e hadirrat tuan jadi pedoman
ian kemari menjadi teman
ayang berseru sekali lagi

iapa tuan hendak pergi
untingku sayang dalam mentagi
ampi di akherat tidak merugi
ami menurut tuan tinggalkan
asih di mana tuan taruhkan

e mana berpisah patik hintaikan
orbannya diri patik sabarkan
egeralah tuan sambut diriku
utingkan sayang di dalam saku
alam takzim ada padaku
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iapa patik tahukah tuan
egera tanyalah alim perawan
ayang inilah tolan dermawan
ekali tidak hendak berlawan
ikirlah tuan sewenang

atik ditunda air yang tenang
elbagai lautan rasa diranang

ergi mendapatkan tuan yang senang

ikalau tuan mengenal diri
anjian sayang hendak pikiri
anjang terdiri selalu hari
ambatan besi patik sendiri
alau tak suka sama berjalan
epada tolan segan bertolan
uning bersinar cahaya bulan
asih terhurai di tengah jalan
ekian lama dunia ditimba
ayang ditinggal di dalam rimba
ebahagian besar orang tak tiba
ambutlah maaf serbi serba
ehak kananku terimalah salam
asti bermaaf luar di dalam
atik berjalan tinggalah tilam
anas pun sejuk cuaca Alam
ntan terbuka dari ikatannya

si tersisi dari kulitnya

kutlah untung masing-masingnya
nilah ujung akhir katanya



47. BANDI MATARAM

(Moehammad Jamin, Jong Sumatra, No. 12,
Th. V dan No. 1, Th. VI, Januari 1923)

Pandangan jauh sekali

kepada zaman yang sudah hilang,
Ketika dewa hidup di bumi

serta bangsaku, bangsaku sayang
Berumah di hutan indah sekali,

atau di ranah, lembah dan jurang,
0, Bangsaku, alangkah mujurmu di waktu itu

berjuang di padang ditumbuhi duka
Karena bergerak ada dituju

serta disinari cahaya cinta
Atau meratap bersedu-sedu

karena kalbunya dipenuhi duka
Walau demikian beratnya beban

hati nan sesak tiadalah sangka;
Ke langit nan hijau menadahkan tangan

meminta ke Tuhan junjungaan mulia
Supaya peruntungan tuan lupakan,

walau sengsara bukan kepalang
Tuan elakkan segala semuanya

biar terhempas terbawa ke karang,
Karena bangsaku nan sangat mulia

dengan begola, bintang gemilang
Serta bulan bersamamu surya

bertabur di langit gulita cemerlang,
la sehati, sekumpul senyawa,

sebagai anak nan belum gedang
Kulihat tuan bergerak ke muka

dengan sengsara biar berperang,
Kadang berbantu haram tiada:

sungguh demikian cahaya nurani



Bertambah besarnya bergandakan seri
Biar menentang bala dan baya

yang menceraikan orang, sehidup semati
Atau sepakat taulan saudara.

Dalam pandanganku tampaklah pula
Daripada bangsaku beberapa orang

berjalan berdandan ke padang mulia
Ke medan gerangan hendak berjuang

berbuat kurban meminta sejahtera
Isteri dan anak, sibiran tulang,
Baik bercabul rukun dan damai

bangsaku selalu besar dan tinggi:
Kadang ‘tu fajar hampir berderai

sedangkan embun alim dan lalai
Bejalanlah tuan alim dan lalai

menjelang sawah sedang menanti,
Beserta kerbau, anak dan bini

Tuan berjerih membuat puja
Kepada tanah yang subur sekali:

berkat pun turun dihadiahkan dewa,
Karena awan di gunung dan giri

turun ke bumi hujan terbawa
Alamat kesejahteraan sangat sejati!

Di tengah malam duduk bersama
Menghadapi seri cahaya pelita

timbullah sukur di hati mesra
Serta mendoa ke Tuhan Mahakuasa

memulangkan santun, meminta cinta
Jikalau pekan harilah balai

Alangkah sukanya kecil dan besar
Segala yang kecil sorak semarai

menurut jalan berputar-putar
Serta serokan bandar dan permai:

Ada menolong ibu dan bunda
Walaupun ketiding belum berisi!

Ada bermainan, cengkerik dan layang
Dan menocadii avam ceciika hatil



Bergurau dengan, pinangan sendiri
Si anak dara di hari nan datang!
Gadis perawan muka dan permai,
ketika hari bersuka raya,
Semua berjalan menuju balai:
Kalau begini terkenang dik beta
Besarlah hati tiada ternilai
karena disinari ingatang mulia
Lihat perempuan hiasan di kampung
berpakaian adat bertekatkan emas
Berteduh di surga sebagai payung
menginjakkan kaki langkah yang tangkas
Atau mengidap sebagai ikan tunjung
menceritakan rahasia, harap dan cemas,
Di belakang berjalan ninik dan mamak,
Ajuk-mengajuk bertukar bicara
Timbang menimbang kuranglah tidak.
Ke balai terus gerangan jua
Dengan suara seberapa suka!
Tiada berhingga sehari-harinya
Apabila hari sudahlah malam
Datanglah pula satu per satu
berundangan makan di hari kelam:
Demikian teguhnya gerangan bangsaku
senyawa sebadan, sejahtera dan malam
Membuat kurban setiap sekalu,
Kepada kawan handai dan taulan
Jika diserang gundah gelana
tuan sembahkan kedua tangan
Dan berapalah pula berhati suka
Kalau disinari caya kenangan
Alamat bagia yang sangat mulia
Lihatlah gerangan, pandanglah pula
Di sana memutih cahaya mega
Menebarkan harapan di cakrawala



Dengarkan sungai, air, dan gangga
Mengeluarkan lagu merdu suara
Sebagai bunyian di dalam surga

Di hati bangsaku di pulau perca
Bersinar cinta, bersuka riang
Menghadapi usia, gemilang cuaca

Wahai bangsaku, remaja ‘lah lindang
Sebagai embun di pagi hari
Lenyaplah ke zaman yang sudah hilang

Kini bangsaku, insyafkan diri
Berjalan ke muka marilah mari
Menjelang padang ditumbuhi mujari
Dicayai merdeka berseri-seri

Gedenk nummer van Jong Sumatra
1923. Januari V/12-VI/1



48. TJITA-TJITA DARI RATAHAN
(A. Noni Kalengkongan dan A. Sakul Goeroe Bantoe, Tjahaja
Sijang, No. 2, Th. 54, 17 Januari 1923)

‘Ilmu dunia hendak dicari,
‘Ilmu akhirat lebih pikiri;
‘Ilmu dunia letak di kiri,
‘Ilmu akhirat di badan diri.

Maha tinggi Tuhan Yang Esa,

Dunia akhirat empunya kuasa;
Melindungi umatnya senantiasa,
Mengaruniakan rahmat segenap masa.

Tuhan menaruh kasih dan sayang,
Melindungi makhluk malam dan siang;
Tetapkan 'ibarat dan sembahyang,
Agar selamat di waktu datang.

Nama yang keji hendaklah jaubhi,
Nama yang harum hendaklah cari;
Nasihat dan petua hendaklah teguhi,
Nilaiannya itu tidak terhargai.

‘Adat yang sopan harum baunya,
‘Adat yang keji banyak cacatnya;
‘Lurus hati mahal harganya,
‘Banyak orang menawarnya.

Hati kita amatlah sedih,
Bagaikan tersiram air mendidih;
Segenap badan merasa pedih,
Karena dosa ada menindih.

Ratahan, 10 Desember 1922



49. BIBLIOTHEEK (TAMAN POESTAKA)

(Boechari, Pandji Poestaka, No. 4,
Th. I, 25 Januari 1923, him. 22-23)

erharap kepada pembaca yang garang,

uruk dan baik terserah gedang;

ibliotheek di taman faedahnya gedang;

ianya kecil lagi pun sedang.

kut perintah Tuhan Yang Esa,

tlham dilimpah dengan kurnia;

ndung pengasuh muda belia,

stana rasa ada di sana.

etapa tidak kita sungguhkan,

ibliotheek yang nyaman coba rasakan;

etina jantan harus memujikan,

udiman pembaca suka majukan.

anau yang dalam baik timbunkan,

onta yang kendur tuan regangkan;

emah lalai jangan biasakan,

oteng yang tinggi harus sajikan.

jazah guru teman pikiri,

tu alamat diri sendiri;

hsan sungguh menjaga diri,

Ilir dan udik berjumpa kari

lama itu rajin mengajar,

mpama bibi menerbitkan ajar;

bi merayap baik dilanjar,

nggunan tanah sudi dijajar.
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ekebur kita mendatangkan duka,

untut ibarat di Taman Pustaka;

abirnya itu sungguh belaka,

inta vaneg halus menerbitkan suka.




adirkan hati duduk di Taman,

akiki mutalak mengambil idaman;

afalkan hadis dengan firman,

awa yang panas menjadi nyaman.

ratkan tali kalau mengikat,

sakan pengenal jalan hakikat;

ncik dan tuan mana yang lekat,

nggan tercerai benang penekat.

ngku pembaca Taman Warna,

mas mustika bersama di sana;

ndah bersampul, huruf berwarna.

ngsel pengunci, teguh sempurna.

alau ihwani sukakan dia,

e sekolah pergi, ambilah ia;

uatkan hati berdaya upaya,

ita syukurkan hadiah Allah.

aman yang indah berjenis isinya,

ani dan kolera tersedia kitabnya;

akrawala dan alam kitab lainnya,

amasyalah tuan dengan sesungguhnya.

dik dan kakak teman sejawat,

yapan yang lazat baru dibuat;

mbil pahala ibarat salawat,

wal waktunya jangan dilewat.

akna yang dapat itu pahala,

erasai manis daripada gula;

engambil susunan ilmu mu'alla,

engenal jawah dengan masaala.
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ldi fikir di zaman sekarang,

lim yang benar bersua jarang;

rak yang melarat tiada diterang,

lkohol juga penggoda orang.

iat yang jahat patut diubah,

afsu yang sangat jangan ditambah;

~acih vano cenano meniadil ciicah




iat yang jahat patut diubah,

afsu yang sangat jangan ditambah;

asib yang senang menjadi susah,

asihat banyak di Taman yang indah.

asar bibi, ihwani sukai,

okok kemajuan tuan namai;

aseban agung harus masuki,

emilih pencaharian tuan rasai.

tam dijaga penyerang candu,

sirkan pula druiper sipilis berpadu;

jud jahanam mendatangkan udu,

mpama gedung digoyang lindu.

egar sehat pesti dirasa,

yaihuna menunjuk dengan sentosa;

yetan menggoda tidak berjasa,

yungkurkan hadiah Tuhan Yang Esa.

ersimpuh kalam di hadirat pengarang,

ajuk makota bukit dan jurang;

erkhilaf penulis sungguhlah terang,

awakal ditambah saja yang kurang.

mbil pembaca untuk pedoman,

msal ibarat di Pustaka Taman;

jarkan ke segala ahli dan teman,

tau di Arab di tanah Jaman.

eliling Hindia terdiri bibliotheek,

emala cemerlang bacalah asyik;

emudian beroleh hidayat dan taufik,

ekal di jannah di tempat Chalik.

> X >4 vnnC v Z

datkan tuan datang ke medan,

sal yang sehat perjalankan badan;

lamat yang layu didatangi hujan,

nugerah Gubernemen kita muliakan.




50. SRI POESTAKA DAN PANDJI POESTAKA

TERBIT DI BALAI POESTAKA
(Adenin, Pandji Poestaka, No. 23,
Th. I, 7 Juni 1923, him. 19).

Sri Poestaka hamba maklumkan,
Elok isinya, patut dipujikan,
Ramai abonne memperinginkan,
Isinya ilmu sudah dipaparkan.

Pandji Poestaka pula disertakan,
Umur usianya Allah lanjutkan,
Subur hidupnya langganan doakan,
Tambah bertambah ilmu diisikan.

Ambil ibarat ilmu disajikan,
Kemajuan zaman harus dipikirkan,
Akan pengetahuan harus lanjutkan,
Dusun dan kota ilmu perbincangkan.

Akan kemajuan cara Belanda,
Nasihat ilmu semuanya ada,
Pastilah menambah ilmu di dada,
Ambil ilmu tua dan muda.

Nama "Sri" dan "Pandji" hamba pujikan,
Jangan bertangguh lekaslah pesankan,
Isinya banyak, tentu meriangkan,
Pakailah uang lalu kirimkan.

Untuk penambah ilmu pengajaran,
Si Pandji Poestaka surat mingguan,
Tuntut ilmunya pengasah pikiran,
Asalkan rajin, tentu tak kapiran.



Ke seluruh alam Pandji memancarkan seri,
Akan mengelilingi segenap negeri,

Terang benderang cahaya menyinari,
Enggan tiada Pandji menghampiri.

Riang dan suka abonne membaca,
Biar pun di dusun atau di kota,
Isinya penuh jangan dikata,

Tentu menimbulkan hati yang cinta.

Di seluruh Hindia, Pandji dikirimkan,
Asalnya di Weltevreden negeri dinamakan,
Riang dan rajin abonne membacakan,
Ingatkan dia, jangan lupakan.

Balai Poestaka gudang pusaka,

Ada mengeluarkan buku serba neka,
Lihatlah di sekolah Taman Poestaka,
Akan pembacaan bagi yang suka.

Isinya pelbagai buku disediakan,

Peti hikmat kita umpamakan,

Usahakan membaca, waktu dilapangkan,
Serta pahamkan apa yang diceriterakan.

Tammatlah pujian hamba serukan,
Akhir dan awal hamba pohonkan,
Kalimat janggal harap maafkan,
Atau saja’nya juga dima'lumkan.



51. MADAH, HARI MAULID SERTA MADAH
KEGONAPAN DOEA POELOEH LIMA TAHOEN SERI
JANG MAHA MOELIA SERI BAGINDA MAHA RATOE

WILHELMINA DALAM TAHTA KERADJAAN NEDERLAND
(W. Wangke, Tjahaja Siang,
No. 17, Th. 54, 8 September 1923)

Mula hormat serta pun salam
Akan sampaikan buahnya kalam
Dalam himpunan yang amat indah
Adakan madah seri Baginda.

Hari inilah kami kenangkan
Hari inilah patut dihargakan
Akan ucap salamat maulid Baginda
Rianglah rakyat tinggi dan rendah.

Iring lagi hari yang indah
Mengingat akan hari Baginda
Atas lima likur tahun sudah
Umur tahta Seri Baginda.

Laun sudah perintah Baginda
Itulah sebab kami bermadah
Dengan mengucap slamat berganda
Slamat selamat seri Baginda.

Enaklah ingat riang istana

Riang bahkan sini dan sana
Tulus hubungan dengan rayatnya
Ada termashurlah hikayatnya.

Maka bersukalah seluruh tanah
Apalagi isi istana
Diingat waktu yang amat indah.



Hari ini patut kami ingatkan

Kaum tidak akan lupakan

Elok sungguh printah Baginda
Genap lima likur tahun yang indah.

Elok printahnya dan amat indah
Nampak pada kaum tinggi dan rendah
Adakan kita berteguh setia

Pada Ratu yang maha mulia

Ada pun Ratu yang bangsawan
Nyatalah pengasih dan dermawan
Dilindungnya kita disukaran
Olehnya terbitlah penghiburan.

Empat penjuru alam sekalian
Ada ingat warta yang demikian
Pujikan Ratu yang maha mulia
Oleh kurnianya kita berbahagia.

Emas budiman ratu mulia
Luputkan kita dari perang dunia
Olehnya tinggal senang rayatnya
Enyah kelam, datanglah terangnya.

Hampir binasa isinya alam

Luput tinggal rayat Nederland

Isi kerajaan tinggallah ramai
Mengenggan perang tinggallah damai.

Adalah rayat tinggal setia

Tilik Ratu bagai muca

Adakan ontong berganda-ganda
Hormati Ratu yang maha indah.



Olehnya majulah Insulinda
Elok sungguh usaha Baginda
Nampak dan nyata senantiasa
Senanglah rayat setiap masa.

Esa saja pengharap kita

Rayat Nederland bersuka cita

Itu berkat Allah Taala

Yang diharap ontong berlimpahlah.

Atas seluruhlah Insulinda
Nyata sunggooh kasih Baginda
Guna bala rayat sekalian
Malum adanya yang demikian.

Allah lindungi Ratu kiranya

Hua beserta singgasananya

Akan Nederland yang amat indah
Masuk sertalah Insulinda.

Oleh Tuhan diberi kiranya
Enyahlah fitna serta sianya
Lanjut umur Ratu kiranya
Insya Allah dikabulkannya.

Allah kiranya lagi berikan

Seisi istana umur lanjutkan
Enyahlah was-was seluru tanah
Rayat bahkan dalam istana.

Ikrar berkat jadi pahala

B'ri kiranya Allah Taala

Atas Ratu dengan singgasana
Ganjaran Ratu yang bijaksana.



Insulinda dapat behagian
Nederland empunya behagia
Jadi upah kebajikan Ratu
Adalah kita menjadi satu.

Maka santausa ada sertanya
Alwasia yang selamanya
Harap teguh di singgasana
Akan kafir isi istana.

Rejiki murah selamanya

Adalah daulat tidak taranya
Tentang yang boleh jadi aralnya
O, Allah kiranya menjauhkannya.

Esakan lagi harapan kita
Wajah Ratu bersuka cita
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